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Lahir pada tanggal 13 Oktober 1966 di Yogyakarta, dosen tetap
pada Akademi Sekretari dan Manajemen Marsudirini (ASMI)
Santa Maria Yogyakarta. Lulus sarjana pada tahun 1989 dari
Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris lKlP Sanata Dharma
(sekarang Universitas Sanata Dharma). Pada tahun '1994

mendapat kesempatan meneruskan studi di Program S-2 Linguistik
Pascasarjana Universitas Gadjah Mada YogyakartB dan lulus
pada tahun 1996. Pada tahun itu juga, tepatnye bulan Desember
1996, resmi diterima pada Program S-3 (Doktoo Llngulstik
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, lulus 5 Mei 1999, Tulisan-
tulisan ilmiahnya telah tersebar di berbagai medla mas8a lokal
maupun nasional. Buku-bukunya yang telah t€rbit edeleh lmperatif
dalam Bahasa lndonesia (Duta Wacana University Press 2000),
Renik-renik Peradaban (Duta Wacana Univorslty Pre8s 2000),
Sosiolinguistik Kode dan Alih Kode (Pustaka Pelalar 2001 ),
Serpih-serpih Masalah kebahasaindonesiaen (Adlcltra Karya Nusa
200'l). Socrates Cafe (karya terjemahan, Gremedlc Pusleka
Utama 2002), Jejak-Jejak Peradaban (Dloma 20031, Bulh-bulir
Masalah Kebahasaindonesiaan Mutakhlr (Dlome 2003), dan
Bahasa lndonesia dalam Problematlka Kelrlnlan (Dloma 2003).
Pada saat ini menjadi pengasuh kolom ulalen B!h!t! rcbuah
harian nasional.
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Linguistik sebagai ilmu bahasa yang meneliti dan mengkaji
seluk-beluk bahasa natural manusia, berkembang dan
memiliki beberapa cabang. Pragmatik dianggap cabang
yang termuda. Penelitian dan kajian tentangnya -dalam
bahasa lndonesia- masih jarang.

I

Buku ini menyajikan dengan cermat pengertian-pengertian
pokok, konsep-konsep dasar yang bertautan dengan ilmu
bahasa pragmatik sekaligus dengan materi-materi lain.
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ts
uku-buku linguistik pragmatik hingga kini
masih iarangditemukan di pasaran. Penelitian

tentang bidang-bidang kebahas^ n y^ng bertautan de-

ngan ilmu bahasa pragmatik fuga ternyata masih relatif

ianngdilakukan oleh para linguis di dalam negeri. Pasal-

nya, ancangan teoritis untuk melakukan penelitian dan

kaf ian bidang ilmu bahas^ yang dianggap termuda
tersebut masih cukup sulit ditemukan. Masih sangat

, l^ngkanya buku-buku yang berbicara tentang linguistik

I nragmatik ini semakin memperburuk keadaan, sehingga

I iika kenyataan kebahasaan ini tidak disikapi secara repar,

I p ara ahkbahasa atau linguis Indonesia tidak segera menu-

I tiskan buku-buku pragmatik semacam ini, yang notabene

I dapat digunakan sebagai salah satu ancangan penelitian

I nragmatik, mustahil ilmu bahasa pragmatik ini akan dapat

I berkembang di negeri tercinta ini.

I Hadirnya buku tipis yang beriudul Berkenalan de-

I ngan Ilmu Bahasa Pragmatik ini dimaksudkan untuk

I menyikapi kelangkaan dan keprihatinan seperti disebut-

I kan di depan. Sebagaimana hakikat sebuah buku perke-

I nalan atau buku pengantar, buku tipis ini masih terlalu

I iauh untuk dikatakan lengkap dan sempurna, guna meng-

I gambarkan apa sesungguhnya yang dimaksud dengan
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pragmatik secara keseluruhan. Kendati pun demikian,

pengertian pokok, konsep-konsep dasar yang bertautan

dengan ilmu bahasa pragmatik tersebut, sekaligus dengan

materi-materi lain yang memang dimaksudkan untuk

mengantarkan p^rapembaca ke dalam pemahaman ilmu

bahasa pragmatik secara lebih baik, semuanya disajikan

dengan cermat.

Tersajikannya buku Berkenalan dengan Ilmu
Bahasa Pragmatikini di hadapan sidang pembaca tidak

terlepas dari dukungan bany,2[ pihak, teristimewa para

pakar bahas^y^ngdahulu ikut berdiskusi tentang ide awal

buku ini, 1,ang pada mulanya adalah bagian dari penelitian

pragmatik dalam kerangka penelitian akademis. Dukung-

an segenap anggota keluarga, terlebih-lebih Agustina

Reni Suwandari, istri tercinta penulis, juga Julian dan

Vendi, anak-anak penulis yang cerdas dan manis-manis,

l<ltznya sangat tidak ternilaiharganya dan terukir semua-

nya dalam setiap coretan kata dan frasa pada buku ini.

Dan untuk itu semua, buku tipis ini penulis persembah-

kan kepada mereka bertiga di dalam keluarga.

Akhir kata kepada segenap sidang pembaca diper-

silakan untuk menikmati dan mencermati buku ini, yang

sudah barang tentu nantinya akan diteruskan dengan

karya-karya lain yang merupakan kelanjutan. I(epada

Penerbit Dioma yang sudah berkenan membantu mener-

bitkan buku ini, tidak lupa penulis mengucapkan terima

kasih. Jika setelah membaca buku ini sidang pembaca

menemukan banyak manfaat, di situlah penerbit perlu

iv Berkenala n Aengan Jl^, Bahasa Pragrnolik

mendapatkan ucapan terima kasih dan penghargaan yang

mesti muncul dari kedalaman lubuk hati.

Yogyakarta, 20 JuIi 2003

Dr. R. I(unjana Rahardi, M. Hum
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Seioroh
Ilmu Bohoso Progmotik

7( khir-akhir ini topik perbincangan mengenai
.{1N. il-u bahasa pragmatik telah banl,ak mencuat

di dalam percaturan linguistik, baik linguistik dalam
Iingkup nasional maupun linguistik dalam Iingkungan
internasional. Pada masa perkembangan dan saat-saat

jayanya linguistik model tradisional, sosok pragmatik
benar-benar masih dikesampingkan dari kancah perca-

turan linguistik, dan dia cenderung untuk selalu dimasuk-
kan ke dalam keraniang sampah linguistik, lantaran ca-

bang ilmu bahasa tersebut dipandang banyak memiliki
persoalan yang khusus, khas, cenderung dipandang aneh-

aneh, dan relatif tidak dapat dengan mudah dipecahkan
dan dicarikan solusi jawabnya,

Terlebih-lebih lagi, persoalan kebahasaan vang
mencuat ketika itu cenderung sangat mudah dilupakan
atau disingkirkan, dan memang tidak ada sosok Iinguis
yang berani tampil mempersoalkan. Tetapi tindakan
pengabaian dan penyingkiran persoalan linguistik yang

demikian ini sesungguhnya 6^Or, diibaratkan semata-

Sejorah Jl,r', Bohasa Progmatik 1

Bob I



dari sisi kualitas permasalahan Pragmatik 1'219 ditampil-

kan di dalamnYa.

IImu bahasa Pragmatik sebagai salah satu cabang

Iinguistik, sesungguhnya baru mulai-mencuat dan

keirudian berkembang hingga meniadi benar-benar

berkumandang dalam Percaturan linguistik Amerika

Serikat seiak tahun 1'97}'an' Pada tahun-tahun se-

belumnva, khususnya pada tahun 1930-an' Iinguistik

masih iir.rgg^p hanya mencakup bidang-bidang

tradisional saia seperti misalnya fonetik, morfologi' dan

fonemik. Di dalam era linguistik deskriptif' yanglazim

iuga disebut dengan linguistik model Bloomfield
'(tti.oomfelttian 

tinguistics) itu, kaiian ihwal kalimat dengan

,"g^t, seluk-beluk persoalan kebahasaan yang bertali-

t.I-r^li dengan ihwal makna, benar-benar masih dike'cam-

pingkan daii kancah Percauran linguistik' Pasalnva' sosok

,irri^t.i, atau ilmu tata kalimat dengan masalah makna

yang bertautan dengannya itu masih.dianggapnya ter-

i^-i^r, sulit dan ...kup rumit untuk dapat dilibatkan di

dalam keseluruhan Proses analisis linguistik'

Pada tahun 1950-an, dengan berkembang sangat

pesatnya teori linguistik transformasional yang dikem-

tangkan oleh seorang linguis Amerika yang sangat ter-

n *,yakni Noam Chomsky, sosok sintaksis atau ilmu

tat^ kaiimat mulai mendapatkan tempat di dalam dunia

linguistik. Di dalam teori linguistiknya itu' Noam

Ch"omsky linguis )/ang berlatar belakang filsafat men-

talistik-matematik itu, mencanangkan bahwa sintaksis

merupakan bagian dari linguistik yang sifatnya sangat

,.rr,r^1. Sintaksis dipandangnya sebagai bagian integral

yang sama sekati tidak dapat dipisahkan dan dikesam-

Seja "ah Jl^q Bohoso Prog'natik 3

mata melemparbara api ke dalam timbunan sekam, yang

tentu saia hanya dalam waktu sekejap mata saja api besar

pasti bakal cepat menialar. Dan, memang persis demikian

itu pulalah yang teriadi pada sosok ilmu bahas^ 
^tat)

linguistik ketika itu. Persoalan kebahasaafl y^ng semula

dipendam, persoalan linguistik yang tidak segera diupaya-

kan pemecahannya lantaran ahrannya memang berbeda,

pada akhirnya dapat mencuat juga di permukaan.

Pada saat-saat sekarang ini telah sungguh terbukti,
bahwa sosok pragmatik dengan segala permasalahan yang

melingkupinya, meniadi semakin menarik untuk dicer-

mati, diteliti, dan dikaii.Jacob L. Mey (1993) telah dengan

sangat jelas menunjukkan, bahwa sefauh ini sudah ter-

dapat beberapa konferensi internasional pragmatik, yang

diadakan di dalam tahun-tahun dan tempat-tempat yang
terpisah. I(egiatan ilmiah pada bidang l-inguistik dalam
t^t^raninternasional yangdemikian ini dapatlah dianggap

sebagai salah satu penanda atau pemarkahnyata,semakin

terus meningkatnya perhatian para linguis internasional

terhadap cabang linguistik atau ilmu bahasa yang terbaru

sekaligus paling muda, yang kemudian lazim disebut
dengan pragmatik.

I(etertarikan para linguis terhadap sosok ilmu bahasa

pragmatik dengan segala macam persoalan kebahasaan

(inguis tics) dan nonkeb ahasaan (non- lingnistics) yang ber-

pautan dengannya, dituniukkan pula dengan kian pesat-

nya publikasi pragmatik internasional, Joarnal of Pmgmatics.

Publikasi iurnal pragmatik internasional tersebut dari
tahun ke tahun ternyata menunjukkan perkembangan
yang semakin cepat, baik fika dilihat dari iumlah eksem-

plar publikasinya, maupun terlebih-lebih lagi iika ditilik

2 Be"ke^alan Aengan Jl*r Bohoso Pragrnotik



Adapun perkembangan ilmu bahasa atau Iinguistik
yang terjadi di belahan bumi Erop a pada saar_saat iru,
sedikit berbeda dengan apay^ngteriadi di belahan bumi
Amerika Tengah. I(alau di Amerika Serikat kajian linguis_
tik yang melibatkan makna itu baru ditengarai mulai
berawal pada tahun 1970-an di Eropa kajian ihwal makna
beserta dengan segala macam alternan konteks situasi
masyarakat dan kebuday^anflyaitu, sudah mulai tumbuh
dan terus berkembang sejak tahun 1940_an.Jadi yang
terjadi di Eropa terhadap perkembangan dunia linguistik,
sesungguhnya sudah 30 tahun lebih maju dibandingkan
dengan linguistik yang berkembang di Amerika Serikat,
khususnya jika menyangkut-pautkan ihwal makna bahasa
di dalamnya. Maka sejak saat itulah sosok hnguistik yang
berkembang di bumi Eropa ban1,2[ diwarnai oleh aliran
linguistik yang dikembangkan oleh John Rupert Firth,
yang sejak awal bergelut dengan ihwal niakna itu dengan
segala tali-temalinya. Lalu,linguistik yang dikembangi.an
oleh Iinguis ternama ini di Eropa sangat-terkenal derigan
sebutan Firthian Lingaistics. Aliran linguistik yang
disebutkan terakhir itu selanjutnya dikenal secara amar
luas, dengan dasar arau basis perkembangannya di negara
Inggris, yang kemudian ditopang oleh Aliran praha
(Prague School) dengan basis perkembangannya di negara
Chekozlovakia.

Linguistik aliran p raha terseb ut ditokohbesari oleh
linguis-linguis kawakan sepemi Mathesius, Trubetzkoy,
RomanJakobson, Vachek, dan juga oleh beberapa ling.ris
lain yang selalu aktif bekerja keras demi pertumbuhan
dan perkembangan ilmu bahas a at^o linguistik yang
dianuti dan dikembangkannya itu di belahan t.rmi Eropr.

Berkenolan dengan Jl^,, Bohqsa Praqrnafik6

Lalu pada tahun 1960-an, dengan dilibatkannya teori
sosial-budaya dalam setiap upaya meneliti dan mengkaii
makna bahasa manusia oleh M.A.K Halliday, menfadi

semakin ielaslah bahwa ilmu bahasa atau linguistik itu
memang sama sekali tidak dapat dipisahkan dari
lingkungan masyarakat dan hal-ihwal kebudayaan yang

menjadi wadahnya, dengan aneka perbedaan dan rupa-
rupa variasi kondisi serta keadaan sosio-kultural yang

mewadahi dan melatarbelakanginya.

Istilah ilmu bahasa pragmatik, yang semula disebut

dengan pragmatika, sebenarnya sudah mulai dikenal sef ak

masa hidupnya seorang filsuf sangat ternama, yakni

Charles Morris. Dalam memunculkan istilah pragmatika

tersebut, Morris mendasarkan pemikirannya pada
gag sanfilsuf-filiuf yang menjadi pendahulunya, misal-

nya Charles Sanders Pierce danJohn Locke, yang banyak

sekali menggeluti ilmu lambang dan ilmu tanda semasa

hidupnya. IImu tanda dan ilmu lambang yang mereka

pelaiari tersebut dinamakan dengan semiotika (seniotia).

Maka dengan mendasarkan pada gagasan filosofis dari

filsuf tersebut, Morris lalu membagi ilmu lambang dan

ilmu tanda dalam bahasa tersebut ke dalam tiga cabang

ilmu, yakni (1) sintaktika (yntactics)'studi relasi formal
tanda-tanda', (2) seman tika (senantics)'studi relasi tanda-

tanda dengan obieknya', dan (3) pragmatika (pragnatia)

'studi relasi antara tanda-tanda dengan penafsirnya'.
Berawal dari gagasan dan pemikiran filsuf ternama inilah
sosok pragmatik Ialu dapat dikatakan mulai terlahir di
dunia, dan mulai bertengger di atas bumi linguistik dan

hingga kini kian terbukti, bahwa sosok ilmu bahasa

pragmatik berkembang secara amat signifikan dan

Sejo_roh Jl,-. Bohoso Pragmotik 7



Progmotik dolqm Kerongko

Ct osok linguistik sebagai ilmu bahasa yang

D -.neliti dan mengkaii seluk-beluk bahasa natu-

ral manusia, tidak saia aspek-aspek internal tetapi iuga

bagian-bagian eksternalnya, di dalam perkembangannya

mJmiliki Leberapa cabang atau ranting-ranting ilmu'

Cabang-cabang lingrristik termaksud secara umum ber-

,..rr.r-,irr, dapat diiebutkan sebagai berikut: (1) fonologi'

(2) morfologi, 1a; sintaksis, (4) semantik, (5) pragmatik'

b^ri r'rrrt^r, pencabangan ilmu bahasa atau linguistik itu

saja sesungguhnya sudah tampak dengan sangat ielas'

bahwa ilmu bahasa pragmatik merupakan cabang dari

ilmu bahasa atau linguistik yang terakhir sekaligus terbaru

dikembangkan. Maka berkenaan dengan usianya yang

masih ,elriif muda itulah' terutama di belahan-belahan

dunia di luar Amerika dan Eropa, ilmu bahasa pragmatik

kemudian lazim disebut sebagai ilmu yang masih muda

ata[)orlng science.

Masih bertautan erat dengan hal-ihwal pragmatik

tersebut, Verhaar (1996) pernah menyebutkan bahwa

lazimnya fonologi dibicarakan secara berdampingan

9

"b,
Bob 2

Pragmatik dolam Kera^gka Linguistik

menjadi bagian dari ilmu bahasa yang sama sekali tidak
dapat diabaikan.

Kecenderungan yang ada sekarang dalam banyak
penelitian linguistik iuga telah banyak berubah. Orang
banyak yang tidak lagi tertarik pada sosok linguistik yang

an sichltngustik. Banyak orang yang menganggapnya ilmu
bahasa yang semata-mat^ mengkaji ihwal bahasa itu ger-

sang dan tidak menarik banyak perhatian orang. Terlepas

dal:,fakta bahwa belum semua persoalan kebahasaan yang

secara struktural terungkap secara jelas dan gamblang,

kini banyak peneliti yang mulai berpaling pada ilmu
bahasa yang cenderung dianggap baru tersebut. Perkem-

bangan pemakaian bahasa yang semakin kompleks dan
ruwet, bahasa iklan dan bahasa promotif lainnya, bahasa

iurnalistik dengan segala tali-temalinya, dan pemakaian
laras-laras bahasa lain yang semakin beragam dar, nyata-

nyata zda dan digunakan dalam masyarakat, menuntut
orang untuk tidak saia merasa cukup untuk mengutak-
atik korpus bahasa itu sendiri karena tidak banyak
membuahkafl 

^p^-^p^. 
Orang banyak tertarik untuk me-

neliti, mengkaji, mengapa unsur kebahasaan tertentu di
dalam laras-laras bahasa itu muncul, apa motivasi dan

pertimbangan non-linguistiknya, dan apa pula implikasi
lanjutannya di dalam masyarakat yang semakin berkem-

bang mengglobal dan terus memondial seperti sekarang ini.

999r'
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bahwa bagian dan tata bahasa 
^t^u 

gra;rfladka tertentu'

Lorr"y^ faia fonologi, dapat saia be.rinteraksi dengan

ii-" u^r',r.r'p.rg-atif t^"p' h""t m{alyi semandk atau

sosok ilmu makna terlebih dahulu' Dalam masyarakat

tutur bahas a )attt,misalnya sai a' naik-turunnya inton asi

","" 
f^g" k^li.r,rt' keras-lemahnya nada yang digunakan

ketika seseorang menuturkan kalimat atau uiaran-uiaran

tertentu, dapat meniadi penanda kesantunan atau

t ..oprrr^, di dalam aktivitas berbahasa atau bahkan keti-

daksantunan arau ketidaksopa nar^, y^ng.notabene adalah

;;;;"y, bidang ilmu bahasa Pragmatik itu' I(endati

ilgir",ir*l.l^.^]t dari Geoffrey N' Leech tersebut dapat

aiihif.^" s.bag^i kerangka acuan dan sebagat alar

,.roporrg di dalam melihatLatang-batang dan pencabang-

an linguistik sec^r keseluruhan'

Gambarandariinteraksicabang-cabanglinguistik
dengan ilmu bahasa pragmatik sebagaimana disampaikan

c.oln.y N. Leech (1i83; t"tstbut dapat ditunlukkan

pada ilustrasi diagtamatik yang berikut ini'

PhonologY

Syntax

GTntics )

Grammar

6v
peech, 1 983 1,2)

r999
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dengan bidang fonetik di dalam ilmu bahasa atau linguis-
tik. Dapat dikatakan demikian karena pada dasarnya
kedua bidang tersebut memang sama-sama meneliti dan

mengkaji ihwal bunyi-bunyi bahasa manusia. Fonetik
mempelajari bunyi bahasa menurut c r -car pengucapan
atau p elafalannya, b erikut dengan si fat- si fat dan kekhas an

atau kekhususan-kekhususan akustiknya, sedangkan
fonologi mempelajari bun1,i bahasa menurut kegunaan,

manfaat, atau fu ngsinya. Morfologi, dikatakan oleh linguis
kawakan ini sebagai cabang ilmu bahasa atau linguistik
yang memp elajari struktur internal kata, sintaksis mem-
pelaiari susunan kata hingga dapat membentuk kalimat,
dan semantik mempelajari makna di dalam sosok ilmu
bahasa itu. Adapun pragmatik, dikatakannya, sebagai

cabang dari linguistik yang mempelaiari dan mendalami
apa saia yang termasuk di dalam struktur bahasa scba.qai

alat komunikasi dan interaksi antzr^ si penutur clcnr:.rrr

sang mitra tutur, serta sebagai pengacuan tanda-trrn,.l.r

bahasa yang sifatnya ekstralinguistik atau luar bahasa.

Leech (1983) menyatakan bahwa fonologi, sintaksis,

dan semantik merupakan bagian dari tata bahasa atau

gramztika, sedangkan pragmatik pada hakikatnya meru-
pakan bagian dari pemakaian atau penggunaan tatabaha-
s^ 

^tlv 
gramattka itu dalam aktivitas komunikasi yang

s e sungguhny a ( I a ngu age u s e ). S elaniutnya p akar b aha s a ini

iuga menuniukkan, bahwa sesungguhnya ilmu bahasa

pragmatik berintegrasi dengan tata bahasa atau gramatika
yang meliputi fonologi, morfologi, dan sintaksis melalui
sosok semantik atau ilmu makna. Dalam banyak hal
penggambaran relasi-relasi dalam linguistik yang demi-
kian itu memang dapat dibenarkan. Namun dalam praktik
pemakaian bahasa yang sesungguhnva, sering didapatkan

10 Berke^ol.-,. d.nqon Jl,-, Bolroto lJrag'nalik
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lft efinisi ilmu bahasa pragmatik telah
)L-// disampaikan oleh para linguis yang banyak

bergelut dengan ilmu makna bahasa atau semantik, dan
ilmu bahasa y^ng berfokus pada makna at^u maksud
penutur atau yang disebut juga pragmatik. Beberapa
pengertian yang sangat relevan dan cukup mendasar ber_
kenaan dengan ilmu bahasa pragmatik ini akan disampai_
kan pada bab ini, agar didapatkan gambaran yang.rlrp
jelas dan gamblang renrang apa sebenar nya y^ngdimak_
sud dengan ilmu bahasa pragmarik di dalam kerarrgka
linguistik itu.

George (1964) telah menunjukkan bahwa ilmu
bahasa pragmatik sesungguhnya adalah ilmu tentang
makna bahasa, dalam kaitan dengan keseluruhan perilaku
umat manusia dan tanda-tanda atau lambang_lambang
bahasa yang ada di sekelilingnya. Terhad^p t".rd, ,t",
lambang bahasa yang mencuat di sekelilingnya itu,
manusia selalu akan bereaksi dengan aneka kemungkinan
sikap dan variasi tindakan atau perilakunya. Dalam kaitan

Berkenalon dengon Jl,.q Bahosa Proqmalik12
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dengan ken1,2122t yang demikian itulah sosok pragmatik
lalu dapat didefinisikan oleh George, sebagai semantik
perilaku (behauioral semantics).Artinva, ilmu tentang makna
bahasa tersebut tidak semata-m t^ mempelajari makna
yang dikandung dan diemban oleh satuan lingual tertentu,
tetapi iuga terlebih-lebih dikaiteratkan dengan sikap dan

perilaku pemakainya di dalam menggunakan satuan li-
ngual tertentu tersebut pada praktik komunikasi yang

sesungguhnya di dalam masyarakat.

Tokoh ilmu bahasa ternama yang lainnya, David R.
dan Dowty (1981), secara sangat singkat menjelaskan
bahwa sesungguhnya ilmu bahasa pragmatik adalahtelaah

terhadap pertuturan langsung maupun tidak langsung,

presuposisi, implikatur, entailruent, dan percakapan atau

kegiatan konversasional antan penutur dan mitra turur.

Jauh lebih singkat dari batasan yang disampaikan oleh
ahli bahasa itu, Morris (1938) mendefinisikan bahwa ilmu
bahasa pragmatik sebenarnya adalah bidang bahasa yang

mempelajari relasi 
^nt^r^ 

Iambang-lambang bahasa

dengan para penafsirnya. Semakin erat relasi lingual dan

aspek-aspek sosial-kultural antarkeduanya, akan cende-

rung semakin baik pulalah kadar kualitas penafsiran arti
atau maknanya. Penafsiran makna yang keliru lazimnya
disebabkan oleh hadirn),a kendala-kendala di dalam
menjalin relasi antan tanda-tanda atau lambang-lambang
bahasa itu dengan sosok intepretatornya. Jlka kendala-

kendala (constraints) itu tidak ada, maka akan Iancarlah

interaksi dan proses komunikasi yang teriadi antaru
penutuf dan mitra tutur itu.

Sedikit berbeda dengan yang baru saia disampaikan
oleh pakar linguistik tersebut, Levinson (1983) mendefi-

Bolosan Jl^r Bohoso Proqmotik t)



hal itu, studi tata bahasa dianggap sebagai studi yang

bebas konte ks (context independent)'sebaliknya' studi pema-

l^i^, ,^t^ bahasa di dalam praktik komunikasi yang

..i..r"rrry, itu, mutlak ha'os dikaitkan dengan konteks

situasi tuturan yang melatarbelakangi dan mewadahinya'

S*Jt U^t 
". ^ 

y^ng demikian itu dapat disebut sebagai

studi linguistik yang terikat konteks 
.(context 

dependent)'

O.nniri 
"ptagmatik lari Parker tersebut selengkapnya

^al^t 
r.trgri berikut' Pragmatia is disltyctfrollt Sranruar'

,nlrf i, the s"nd1 of tbe intemal structare of language' Pragnat'

ics is the stildf ;f iow longuog' is ased to communicate' Qatket'

"tu;lo']; oerbeda iauh dari pengertian vang disampaikan

oleh para linguis sebelumnya' Jacob L' Mey (1983)

mendefinisikan sosok pragmatik seperti berikut iru' Prag'

natics is the stadl of the conditions of buman language llser as

these are determiied b1 the context of sociefi. (Mey,799T 42)'

Dari batasan yang disampaikan di atas itu lalu dia me-

nyimpulkan bahwa pragmatik adalah ilmu bahasa yang

,ri.--p.tri"ri pemakaian atau Penggunaan bahasa,' yang

;;;;r.;.ya selatu harus ditentukan oleh konteks situasi

tutur di dalam masyarakat dan wahana kebudayaan yang

mewadahi dan melatarbelakanginya'

I(onteks situasi tutur yang dimaksudkan oleh Mey

(1983) di dalam bukunya te'seb"t dapat mencakup dua

macam hal, yakni konteks sosial (social) dan kott:\t

sosietal (societat)' I(onteks sosial (social context) adalah

konteks kebahasaan yang timbul sebagai akibat dari

munculnyakomunikasidaninteraksiantaranggota
masyarakat dengan latar belakang sosial budaya yang

;;;;r;tertentu 'ff"t,,v'' 
Adapun vang dimaksud dengan

Balason Jl^* Bohasa Pragmatik

nisikan sosok pragmatik sebagai studi perihal ilmu bahasa

yang memp elaiai relasi- relasi ant^ra b ahas a dengan kon-
teks tuturannya. Konteks tuturan yang dimaksud telah
tergramatisasi dan terkodifikasikan sedemikian rupa,
sehingga sama sekali tidak dapat dilepaskan begitu saja

dari struktur kebahasaannya. Jadi di dalam menganalisis
makna sebuah satuan kebahasaan tertentu, tidak mungkin
penelanjangan satuan kebahasaan itu dari konteks situasi

tuturannya dilakukan. Batasan ilmu bahasa pragmatik dari
Levinson itu selengk^pny^ dapat dithat pada kutipan
berikut. Pragmatics is the studl of those relations behyeen lan-

guage and czntext that are gramnaticaliqed, or encoded in tbe

structare of a langaage (I-evinson, 1983:9).

Parker (1986) di dalam buku yang berjudul Lingais-

ticsfor Non-Linguisls,secara tegas telah menyatakan bahwa

pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelaiari
struktur bahasa secara eksternal. Adapun yang dimaksud
dengan perny^t^^n Parker itu sesungguhnya adalah,
bagaimana satuan lingual tertentu dapat digunakan di
dalam praktik komunikasi dan interaksi yang sebenarnya

pada suatu masyarakat. Pakar linguistik ini dengan tegas

membedakan antarz studi ilmu bahasa pragmatik dengan

studi tata bahasa atau gramatika bahasa. Yang disebutkan
terakhir itu semata-mata dianggapnya sebagai studi ihwal
seluk-beluk bahasa secara internal, terlepas dari konteks

situasi pemakaiannya di dalam masyarakat yang sesung-

guhnya.

Menurut Parker, studi tentanggramatika bahasa t-idak

pedu dikaitkan dengan konteks situasi tuturnya, sedang-

kan studi tentang pragmatika mudak harus dikaiteratkan
dengan konteks situasi tutur tersebut. Berkenaan dengan

14 Berk nalan d,engon Jl*, Bahaso Prag,naiik
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bahasa untuk memahami maksud Penutur' semantik

-.-p.tri-inya untuk memahami 
3,akna lebuah 

satuan

lingual an sich,yang notabene tidak perlu disangkut-

;;;;.;.tg"' k*ttks situasi masyarakat dan kebu-

'day 
aantertentu yang meniadi wadahnya'

Berkenaan dengan makna diadik dan makna triadik

di dalam sosok linguistik itu' Wiiana 0 996) telah menye-

butkan bahwa makna ienis pertaml.d'P3t dirumuskan

;;; p,rr,^ny^unLp' -^ttn' x itu?" sedangkan makna

il:il"; dapat dirumuskan dengan pertanyaan'Apa-

kah yang tt'rnt.r rn'tttud dengan be'k'ta x itu?' Maka'

makna diadik dapat d'irum'sk^n dengan pettanyaanlVhat

does x mean?,ttd^"gk"' makna triadik dapat dirumuskan

dengan Pertanyaan 
Wbat dolou mean 0) x t

99r9

Batason Jl** Bahasa Pragmatik
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konteks sosietal (societal context) adalahkonteks yang faktor
penentunya adalah kedudukan sosial relatif (relatiue social

rank) seiap anggota masyarakat di dalam institusi-institusi

yangada pada masyarakat dan lingkungan sosial tertentu.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa menurut pakar

bahasa ini, dasar kemunculan dari sosok konteks sosietal

itu adalah kekuatan atau kekuasaat (power), sedangkan

dasar dari hadirnya konteks sosial adalah solidaritas (solida-

i ry ). S elaniutnya, pengetah uan dan pemahaman terhadap

konteks yang berciri sosietal maupun sosial ini, akan

menentukan wuiud-wuiud kebahas^ n y^ng digunakan

di dalam praktik bertutur yang sesungguhnya di dalam

masyarakat.

Ilmu bahas^ pr^gmztlk sesungguhnya mengkaii
maksud penutur di dalam konteks situasi dan lingkungan
sosial-budaya tertentu. Karena yang dikaii di dalam prag-
matik adalzh maksud penutur dalam menyampaikan
tuturannya, maka dapat juga dikatakan bahwa pragmatik
dalam berbagai hal seiaiar dengan semantik, yakni cabang

ilmu bahasa yang mengkaii makna bahasa, tetapi makna

bahasa itu dikaii secara internal. Jadi sesungguhnya
perbedaan yang sangat mendasar antarkeduanya adalah

bahwa pragmatik mengkaji makna satuan lingual tertentu
secara eksternal, sedangkan sosok semantik mengkaii
makna satuan lingual tersebut secara internal.

Makna yang dikaji dalam pragmatik bersifat terikat
konteks Qontext dependent), sedangkan makna yang dikaji
di dalam semantik berciri bebas konteks Qontext indeperu-

dent).Maknayang dikaii di dalam semantik bersifat diadik
(diadic meaning), sedangkan dalam pragmatik makna itu
bersifat triadik Qriadic meaning). Pragmatik mengkaji

16 Be.k.nola^ d.ngan Jlm, Bahoso Plogmatik



Konteks Situosi Pertuturon

D', rffi #,ffi H* lil, :it;, :*;ilmu bahasa yang mendasarkan ii;ri"n analisisnya padakonteks situasi rururan yangadadi dalam masyarakat danwahana kebudayaan yang mewad ahinya.I(onteks situasirururan yang dimaksud menunluk pada aneka macamkemungkin an latar belakang ;"*;;r, n (background
klowledge) yang muncut aan Jimili[ b.rrr_^_sama baikoleh si penurur maupun oleh mitra tutr
aspek non-kebahasaan rainny 

^ yansJ;.ff::'ffl-
dahi, serta melatarbelakrngi hrdirryT r.Urrt petururantertentu. Maka dengan mendasarkan pada gagasan Leechtersebur, Wijana (19g6)dengan ,.g^, _.r,y.takan bahwakonteks yang semacam itu dapat disebut juga kontekssituasi perruturan (speecb tituational cori*r1

I(onteks situasi
Leech sebagaiman; rff:['Xl ffiTi,ff;,t'&]yang dikatakan di de
ruar kebahar",., ..o.lJt j,?#;:ncakup aspek-aspek

Bob 4

1A Berkenalan dengan Jlmq Bohosa Progmatik

(1) Penutur dan lawan tutur
(2) I(onteks tuturan
(3) Tufuan tuturan
(4) Tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktivitas

(5) Tuturan sebagai produk tindak verbal

[Wiiana, 1996 10-11)

Secara singkat setiap aspek situasi tutur seperti yang
disebutkan di atas dapat diuraikan satu demi satu seperti
berikut ini.

(1) Penutur dan Lawan Tutur

Dalam beberapa literatur pragmatik, khususnya di
dalam Searle (1983), lazim penutur dan lawan tutur atau

mitra tutur itu dilambangkan dengan huruf kapital S

(speaker)yang berarti pembicara atau penutur, dan huruf
kapital H (hearer) yang dapat diartikan sebagai pendengar,
mitra tutur, atau lawan tutur. Pedu sekali dipahami dalam
hal ini bahwa digunakannya lambang huruf kapital S dan
H tersebut tidak dengan serta-merta membatasi cakupan

pragmatik semata-mata pada bahasa ng m lisan saja,

melainkan juga dapat mencakup ragam bahasa tulis.
Aspek-aspek yang mesti dicermati pada diri penutur
maupun mitra tutur di antaranya adalzh jenis kelamin,
umur, daerah asal, dan latar belakang keluarga serta latar
belakang sosial-budaya lainnya yang dimungkinkan akan

meniadi penentu hadirnya makna sebuah pertuturan.
Bertutur dengan memperhatikan aspek-aspek pelibat
tutur yaflg demikian itu akan meniamin keberhasilan
proses bertutur daripada sama sekali tidak memperhati-
kannya. Kesalahpahaman di dalam aktivitas bertutur
biasanya iuga dapat diminimalisasikan dengan car^y^rLg

Konteks .Sitqasi Pertrrluran 19



demikian itu. pemahaman yang baik tentang hal tersebutjuga membuat orang rkrr, -"Ig.rri p"r,l_Urngan kon_teks yang tepar, orang akan mlnja d, *pno_popan, yangafiinya, tahu persis dia sedang brrbi.oJr^ kepada siapadan harus menggunak^r, b.rrtfk ,r"fi"*rr_ 
^na, 

sert^dalam perrimbangan konteks ,irrrri irrg bagaimana.

(2) KonteksTuturan

Ihwal konteks perrururan telah diartikan secarabermacam-macam oleh sejumlah linguis atau ahltbahasa.
I(onteks rururan tersebur dapat _.l.rkrp aspek_aspek
tuturan yang relevan, baik secara fisik maupun nonfisik.
I(onteks tuturan dapat pula diartikan sebagai semua latarbelakang pengetah uan p a ckgro u n d k n o w /e dge)yang diasum-sikan sama-sama dimiliki dan dipahami b.rsama ol.hpenutur dan mitra t

tasi mitra rurur ata s #il;ffiAI?,1"H:;; j"':,';
itu di dalam keseluruhan pror., bertutur. Maka berkenaan
dengan hal iru, GeoffrelN Leech (19g;; telah menyata_kan pandan gannya sebagai berikui. ,, I'sball consicler con-text to be aryt backgroantl knowletlge assumed to be tbared b1t Sand H and wbicb contribates n i,, interpretation of wbat Smeans b1 a giuen utterance.,, pengetahur., dr., pemahaman

yang benar mengenai konteks ,rr.rrr.r, yang identitas atau
j ati dirinya adalah s emua. latar b elakang penge tahuan yang

,X,,'tr ^. #Htl":ffi #'ffi: ;: :f:*il:untuk menafsirkan kandungan p.rrn atau maksud yanghendak disampaikan di dalam ,.r.p p.r*turan.

(3) Tujuan Tutur

Ihwal tuiuan tutur berkaitan sangat erat dengan
bentuk-bentuk tuturan yang digunakan seseorang.
Dikatakan demikian karena pada dasarnya tuturan dari
seseorang akan dapat muncul karena dilatarbelakangi oleh
maksud dan tuiuan tutur yang sudah ielas dan amat
tertentu sifatnya. Secara pragmatik, satu bentuk tuturan
akan dimungkinkan memiliki maksud dan tujuan yang

bermacam-macam. Demikian sebaliknya, satu maksud

atau tuiuan tutur akan dapat diwuiudkan dengan bentuk
tuturan yang berbeda-beda. Maka, di sinilah lalu dapat

dilihat perbedaan yangamat mendasar 
^nt^railmu 

bahasa

pragmatik yang berorientasi fungsional, dengan tata
bahasa atav gramatika bahasa yang berorientasi formal
atau struktural. Berkenaan dengan istilah tujuan tutur ini,
Leech (1983) memiliki preferensi untuk menggunakan

istilah tujuan tutur, bukan istilah maksud tutur. Di dalam

pemikirannya, tuiuan tutur itu lebih netral dan lebih
umum sifatnya, tidak berkait dengan kemauan atau

motivasi tertentu yang sering kali dicuatkan secara sadar

oleh penuturnya.

(4) Tuturan sebagai Bentuk Tindakan

Tuturan sebagai bentuk tindakan atau wujud dari

sebuah aktivitas linguistik, merupakan bidang pokok yang

dikaii di dalam ilmu bahasa pragmatik. I(arena pragmatik

mempelajari tindak verbal yang sungguh-sungguh ter-

dapat dalam situasi dan suasana pertLlturan tertentu, dapat

dikatakan bahwa sesungguhny^ y^ng dibicarakan di
dalam ilmu bahasa pragmatik bersifat konkret-aktual.

Konleks 5ifqasi Pertqtutan 21Ferkena lan dengan Jl,ru Bohoso Pr-agao+ik
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clengan kenyatan ini maka sesungguhnya sebuah tuturan
dapat dianggap sebagai maujud tindak tutur, atau sebagai

manifestasi dari tindak ujar pada satu sisi, tetapi pada sisi

),ang lain dapat iuga dianggap sebagai produk dari tindak
tutur atau tindak uiar itu sendiri. Untuk lebih memperielas

hal ini, perhatikanlah contoh berikut, "Ada anjing!". Bagi
seorang anak kecil yang biasanya takut pada sosok hewan

aniing, tuturan itu dapat digunakan sebagai alat untuk
menyuruh atau memberi tahu agar dia berhenti bermain
dan segera pulang ke rumahnya.Jaditidak pertam^-tama
karena ada sosok binatang anjing di siru. Artinya pula,
tuturan yang semacam itu tidak semat^-mat^ merupakan

sebuah wujud tindak tutur, tetapi lebih dari semuanya

itu dia juga dapat dianggap sebagai sebuah produk dari
tindak tutur itu sendiri. Dengan perkataan lain, sebuah

tuturan sebenarnya dapat mengandung dua macam
perwuiudan, pertama adalah sebagai wuiud dari tindak
tuttr (sentence instance)dan yang kedua adalah wuf ud dari
sebuah produk tindak tutur itu sendiri (sentence token).

Perwujudan yang disebutkan kedua itulah yang banyak
dikali di dalam ilmu bahasa pragmatik, bahkan obfek
kebahasaan itulah yang meniadi titik fokus dari kafian

dan penelitian ilmu bahasa pragmatik yang berkembang
hingga saat ini.

ar?9?

Konfeks Siluasi Perturtuuon

Dikatakan demiki
kaj i an ir-, ;;;: ^: ri:;Tk;:;f :::Hi.ill.[ j::
adaannya. Demikian pun jati_diri atau identitas dari siapapeserta tuturnya, di mana tempat ,trrrr.ryr, kapan waktututurnya, dan seperti 

^p^ 
g^^lb^r., torrr.t , situasi per_tuturannya secara k.r.irrihrrr, .._ur.jetaseksiste".i;;;;k.b.,,d;;;;il'fi 

:T:l_',""ff :iian pragmatik vang demikian il;il fokusnya, tatabahasa dan sem an tif 
:.10..r""* ;; #;.mpetajari danmengkaji segala seluk_beluk lr"g*;;;ng sifatnya statis,tidak konkret, dan .."a.r"r,g b?r.irliiir,r. Keny ataanyang demikian itu datam ;_;r;;; Leech (1983),

*::i.ff:n' Jll:^:' :' 
*' 

a', !, ri, ;; ;; v^k,, i ma, 
I ;-

di n ami s . ;; ;; ;T;ffi ';lTffi,lllill *'r; ;;;
(5) Tuturan sebagai produk Tindak Verbal

Tuturan dapat dipandang sebagai produk dari tindakverbal di dalam akt
d emiki an - ;;;; ;;illLT#,:,lffi ,;;:;,jf:ii:l
l'T, sebuah p-r., peftuturan itu adarah hasil atauproduk dari tindak:
i.1s,,, ;;il ;;:,#::l,HI;;: ?T:jJJ :il*;sosial-kultural dan 

"nek, macam f;il konteks yangmelingkupi, mewarnai, a^., _.rvralffi.;rd, jelas, bah_wa sebenarnya tuturan atau ujannltu tidrt dapat diper_samakan b.g,* saja dengan ,.r.,.lr,r.rirl. Sosok kalimatpada hakik atnya adala{*,ir^ 
f rJ"T r""urural arauproduk gramatikal, sedangkan il;;;; rt", .rlaran it,merupakan hasil atau prodr',t am Unirf.]hadir dari dalam rJ.',rh.proses pertururtl"S::i#f

Be"kenq lan dengan Jlmq Bahaso k
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Moksim-moksim
Kerjo Somo Grice

Qebagaimana pernah diungkapkan oleh I(eith
l-)/Allan (1986), bahwa sesungguhnya aktivitas

bertutur sapa itu merupakan kegiatan yang berdimensi
sosial dan bercorak kultural. Seperti lazimnya aktivitas
sosial dan kegiatan kultural yang lainnva, aktivitas bertu_
tur akan dapat berlangsung dengan baik hanya apabila
Pafa pesefta peftutufan, para pelibat tutur, dan semuanya
yang berpautan di dalamnya dengan tanpa terkecuali,
selalu terlib at sec^ra aktif-proaktif di dalam keseluruhan
proses bertutur sapa tersebut. Apabila terdapat satu, atau
mungkin malahan lebih, pihak_pihak yang tidak terlibat
secara aktif-proaktif di dalam keseluruhan kegiatan
bertutur itu, dapat dipastikan bahwa perruturan yang
terjadi tidak akan dapat berjalan dengan benar_benar
lancar. Dalam bahasa yang sederh ana, dapat dikatakan
bahwa ketidaklengkapan rersebut pasti akan mendatang_
kan hambatan dalam praktik berrutur sapa. Dengan
perkataan lain, secara gampaflg dapat pula dikataklan,
bahwa pertuturan akan dapat terjadi derrg^n baik, jika

Berkenalan dengon Jl^" Bohaso Pro,gmatik
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ada sosok kerja sama antarpihak yang tetlibat di
dalamnya.

Berikut gagasan pokok yang disampaikan oleh I(eith
Allan (1986) tentang kerja sama dalam proses berturur
sapa itu selengkapnya "Speaking to otbers is a social actiuifl,

and like other social artiuities (e.g. dancing, Pbinq in an orches-

tra, plajng carfu orfootball) it can onfi take place if the peopk

inuolued". Dijelaskan oleh pakar bahasa ini, bahwa agar

proses komunikasi dan interaksi antara si penutur dan si

mitra tutur dapat berjalan dengan sungguh baik, masing-

masing harus dapat bekeria sama secara benar-benar baik

dan optimal. Selanjutnya, pakar linguistik ini iuga ber-

pendapat bahwa bekeria sama yang baik di dalam proses

bertutur itu salah satunya dapat dilakukan dengan cara

berperilaku hormat dan bertindak sopan kepada pihak-
pihak yang lain. Sehubungan dengan hal itu, I(eith Allan
(1986) telah menyatakan bahwa dalam sebuah masyara-

kat, secara relatif universal, dapat dikatakanbahwa "be-

ing cooperatiue is beingpolite (mostfi)". Berperilaku hormat
dan sopan itu hakikatnya dapat dilakukan secara amat

gampang dengan cara memperhitungkan dan memper-

timbangkan muka (face)dari pihak si mitra tutv (hearer)

di dalam keseluruhan aktivitas dan proses bertutur itu
(pqlinsattention to Hl face'). Tanpa memperhatikan muka

seseorang, dapat dif amin bahwa pertuturan yang teriadi
tidak akan berialan secara baik, bakal terdapat banyak

berbenturan, dan akhirnyaakanbanyak terjadi pula aneka

kesalahpahaman.

Agar pesan (nessage) di dalam aktivitas bertutur itu
dapat sampai dengan sungguh-sungguh baik kepada diri
si mitra tutur, proses komunikasi yang terjadi di dalam

Maksim-moksim Kerja Sama Ctrice 9q
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masyarakat tersebut perlu mempertimbangkan prinsip-
prinsip yang disampaikan berikut ini: (1) prinsip keielasan

(clai\ pinciplr), (2) prinsip kepadatan (conciseness pinciple),

dan (3) prinsip kelangsung an (dire cta e ss Prin cip k). Prinsip-
prinsip tersebut secara lengkap dapat dituangkan di da-

lam Prinsip I(erja Sama Grice (1975), ),rrg hingga seka-

rang masih sangat terkenal dan banyak diacu oleh para

peneliti pragmatik. Prinsip-prinsip dari Grice itu seluruh-

nya meliputi empat macam maksim yang satu per satu

dapat disebutkan sebagai berikut: (1) maksim kuantitas

(maxin of quantifl), (2) maksim kualitas (naxim of qaa-

lifl, (3) nraksim relevansi (maxim of releuance), dan (4)

maksim pelaksanaan (maxiru of manner). Berikut ini wujud
dan penfelasan dari maksim-maksim di dalam prinsip
kerja sama Grice (1975) tersebut selengkapnya disampai-

kan.

The maxim of quantity:

1,. N{ake your contribution as informative as required;

2. Do not make 1.our contribution more informative

than required.

The maxim of quality:

1. Do not say what you believe to be false;

2. Do not say that for which you lack adequate evi-

dence.

The maxim of relation:

Make 1,our contribution relevant.
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The maxim of manner:

Be perspicuous, and sPecificallY:

a. avoid obscurirY

b. avoid ambiguitY

c. be brief
d' be orderlY

Maksim Kuantitas

Di dalam maksim kuantitas diielaskan bahwa seorang

penutur diharapkan dapat memberikan Pesan atau

informasi yang sungguh-sungguh memadai, dirasa cukup'

dan dipandang seinformatif mungkin kepada si mitra

rutur. TetaPi informasi atau Pesan di dalam kuantifikasi

yang cukup dan memadai yang demikian itu iustru tidak

boleh melebihi informasi yang sebenarnya dibutuhkan

oleh si mitra tutur di dalam aktivitas bertutur sapa

tersebut. Bagian-bagian tuturan yang sama sekali tidak

mengandung informasi yang sungguh-sungguh diperlu-

kan oleh si mitra tutur, dapat dikatakan akan melanggar

maksim kuantitas di dalam prinsip kerfa sama Grice iika

dipaksakan untuk dinyatakan akan disampaikan' Demi-

kian iuga sebaliknya, apabila tuturan tertentu mengan-

dung informasi atau Pesan yang cenderung berlebihan'

melebihi 
^P^y^ngsesungguhnya 

diburuhkan oleh si mitra

tutur, akan dikatakan melanggar maksim kuantitas di

dalam prinsip kerf a sama tersebut' Pasalnya, tuturan ter-

sebut telah melebihi asas kecukuPan, yang menyiratkan

bahwa bertutur harus didukung oleh informasi yang

cukup, tidak kekurangan dan tidak berlebihan' Tuturan

27
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Tuturan (1) dan (3) dalam contoh di atas sudah

merupakan bentuk kebahasaan yang sangat felas dan
sangat informatif isinya. Dapat dikatakan demikian
karena tanpa harus ditambah dengan informasi yang
lainnya, tuturan itu sudah dapat dipahami maksudnya
clengan baik dan jelas oleh sang mitra tutur. Penambahan
informasi seperti yang dituniukkan pada tuturari (2) dan
(4) di atas justru menyebabkan tuturan-tuturan tersebut
menjadi berlebihan dan cenderung terlalu paniang, serta

tidak efisien dan tidak lagi efektif.

Maka seialan dengan 
^p^ 

y^ng sesungguhnya di-
gariskan di dalam maksim kuantitas ini, tuturan seperti
pada (2) dan (4) di atas sama sekali tidak mendukung
atau bahkan dapat dikatakan melanggar maksim kuantitas
di dalam Prinsip I(eria Sama Grice. Sebaliknya tuturan
(1) dan tuturan (3) pada contoh-contoh di atas sangat

mendukung keberadaan maksim kuantitas, dan tuturan
y,ang demikian itulah yang harus senantiasa digunakan
di dalam setiap proses bertutur 

^nt^ra 
penutur dengan si

mitra tutur.

Tetapi di dalam kenyataannya, di dalam praktik
bertutur sapa yang sesungguhnya, perny^t^an y^ng
demikian itu di dalam banyak hal kadang-kadang iustru
tidak dapat dibenarkan sepenuhnya. Dalam masyarakat

dan budaya Indonesia, khususnya di dalam kultur masya-

rakatJawa, justru ada indikasi ielas bahwa semakin pan-
jang sebuah ruturan yang digunakan dalam bertutur, akan

semakin sopan dan semakin santunlah tuturan yang
digunakan itu. Sebaliknya, semakin pendek sebuah rutur-
an, akan menjadi cenderung semakin tidak sopanlah
tuturan tersebut bilamana digunakan. Dengan demikian

Maksi--^aksin Kerja Samo Grice oo

(1), Q), (3), dan (4) pada contoh berikut dapat diper_
timbangkan untuk memperjelas pernyataan ini.

(1) "Biarlah kedua pemuas nafsu itu habis
berkasih_kasihan di kamar iru!,,

(2) "Biarlah kedua pemuas nafsu yang sedang
sama_sama mabuk cinta dan penuh nafsu
birahi itu habis berkasih_kasihan di kamar iru!,,

Informasi Indeksal

Tururan (1) dan e) diatasdisampaikan oleh seorang
Ibu pengelola rumah kost bagi para mahasiswa_
mahasiswi kepada anak perempr"rr.ry^ sendiri yang
sedang menginjak dewasa. Mereka sama_sama merasa
sangar risi dan jengkel karena perilaku para penghuni
kamar-kamar kost yang sudah ,^rrg^, tidak wajaf dan
cenderung tidak bersusila itu, bahkan beberapa dj antan
mereka telah melanggar aturan tata krama, kesopanan,
dan kesusila 

^n 
yang ada dalam masyarakat.

(3) "Lihat itu Tyson mau beranding lagi!,,
(4) "Lihat itu Tyson yang adalah juga si leher

beton itu mau bertanding lagi!,,

Informasi Indeksal

Contoh ruturan (3) dan (4) di atas disampaikan oleh
seofang pengagum manran petinju kelas berat
internasional, Mike Tyson, kepaJa rck^nny^ yang juga
sama-sama mengagumi tokoh tinju kelas berat in_
ternasional tersebut. Tuturan di atas muncul pada waktu
mereka bersama-sama sedang melihat salah satu acara
tinju di sebuah saluran televisi swasta.
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Maksim Kualitas

Dengan menerapkan maksim kualitas di dalam
prinsip kerja sama Grice, seorang peserta tutur diharap-
kan akan dapat menyampaikan sesuaru yang benar-benar
nyatadzn sesuai dengan faktayangsebenarnya di dalam
aktivitas bertutur sapa. Fakta demikian itu harus didukung
dan benar-benar didasarkan pada bukti-bukti yang jelas

clan nyata.Tuturan yang tidak didasarkan pada kenyataan
dan tidak ada dukungan datayang jelas dan konkrer serta

dapat dipertanggungiawabkan, akan melanggar prinsip
keria sama Grice, khususnya maksim kualitas ini. Tutur-
an (8) dan (9) pada bagian yang berikut ini dapat diper-
timbangkan lebih lanjut untuk memperf elas pernyataan
ini.

(8) "Silakan menyontek saia, biar nanti saya

gampang menilainya!"

(9) "Jangan menyontek, nilainya bisa E lo nanti!"

Informasi Indeksal

Tuturan (8) dan (9) pada contoh di atas dituturkan
oleh seorang dosen kepada para mahasiswanya di dalam
sebuah ruang ujian di kampusnya. Pada saat itu, sang

dosen melihat ada salah seorang mahasiswa yang sedang

berusaha melakukan penyontekan ketika ujian mata ku-
liah tertentu yang diawasinya berlangsung.

Tuturan (9) pada contoh di atas 
f 
elas lebih memung-

krnkan terjadinya proses keria sama antara si penutur
dengan si mitra tutur di dalam aktivitas pertuturan yang
sedang berlangsung itu. Sebaliknya, tuturan (8) dapat
dikatakan melanggar maksim kualitas karena si penutur
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dapat dikatakan pula bahwa untuk menunjukkan maksud
kesanrunan atau kesopanan tuturan di dalam praktik
berbahasa fndonesia, dalam hal_hal yang sifatnya tertentu,
penurur justru harus berani melanggar dan tidak selalu
harus menepati ketentuan maksim kuantitas di daram
Prinsip Kerja Sama Grice ini.

Tuturan (5), (6), dan tuturan (7) padacontoh_contoh
yang berikut ini secara berturut-turut menunjukkan
perbedaan tingkatan kesantunan atau gradasi kesopanan
tuturan, sebagai akibat dari perbed aan panjang_pendek_
nya tuturan yang muncul.

(5) .,Bawalah 
koran itu ke temp atlain!,,

(6) "Tolong bawalah koran itu ke tempat lain!,,
(7) "silakan koran itu dibawa ke tempat lain

dahulu!"

Informasi Indeksal

Contoh ruturan (5), (6), dan (7) di atas dituturkan
oleh seorang Direktur Utama di sebuah perusahaan
kepada sang sekretarisnya. Di dalam ruangan kerja
Direktur Utama tersebut kebetulan mejany aberserakan
dengan koran-koran bekas yang belum sempat ditata
kembali oleh sang sekretaris ketika sang Direktur mema_
suki ruang kelanya. Dengan -"kr,rJy"rrg sama, kan_
dungan pesan dalam tuturan itu akan ditangkap secara
berbeda karena varia'
ada. D arike tiga ."",:fl:[::;t :,*, AH:'6 

,::
miliki peringkat kesantunan tertinggi.
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rtl(an membuat tuturan menjadi sangat kasar dan cende-

lung berkadar kesanrunan rendah.

Dengan perkataan lain untuk aktivitas bertutur yang

lrcnar-benar hormat dan santun, maksim kualitas dalam

prinsip kerja sama Grice ini sering kali tidak harus

tlipatuhi dan tidak setiap kali harus dipenuhi. Tuturan
(10), (11), dan (12)pada contoh berikut secara berturut-
tr-rrut berbeda di dalam kadar peringkat kesantunannya,

tlan dapat sepenuhnya dipertimbangkan untuk memper-
jclas pernyat^ n y^ng disampaikan di atas tadi.

(10) "Pak, minta uangnya untuk besuk!"

(11) "Bapak, besuk beli bukunyabagaimana?"

(12) "Bapak, besuk aku jadi ke Gramedia, bukan?"

lnformasi Indeksal

Tuturan (10), (11), dan (12) di atas dituturkan oleh

s co rang anak y ang s edang meminta uang ke p ad a ay ahny a

untuk membeli buku. Usia anak tersebut masih muda,

rlia baru berada di bangku kelas 5 sebuah sekolah dasar

swasta di Yogvakarta. Tuturan-tuturan tersebut disampai-

l<an dalam konteks situasi yang berbeda-beda.

Maksim Relevansi

Di dalam maksim relevansi dinyatakan dengan cukup

iclas bahwa agar dapat terialin kerja sama yang benar-

benar baik 
^nt^ra 

si penutur dan si mitra tutur, masing-

n-rasing hendaknya dapat memberikan kontribusi yang

relevan tentang sesuatu yang sedang dipertuturkan itu.
Bertutur dengan tidak memberikan kontribusi yang

demikian itu akan dianggap tidak mematuhi maksim
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mengatakan sesuatu yang sebenarnya tidak sesuai dengan
apa ya.,g seharusnya dilakukan ol.h ,.r.orang di dalam
ruangan ujian pada umumnya. Dengan perkataan lain,
kandungan isi rururan iru rendah ,ekai trd", k,rrlit"srya.
Benar-benar akan merupakan sesuaru kejanggalan dan
ketidaklazim an apablla di dalam dunia pendidikan ini
ditemukan seorang dosen yang mempersilakan ma_
hasiswanya untuk melakukan tindak penyontekan pada
saat ujian mata kuliah yang diampunya berlangsung.
Dengan demikian ruturan yang muncul di dahrl per"_
tuturan di atas tidak dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya danterlebih_lebih 

^lagi 
rr.rgm tidak masuk

1kal,_Dengan perkataan yang lain pula, ururan yang
demikian itu cenderung rendah kurlitr..ry^ dan tidak me_
mungkinkan terjadinya kerja sama yang baik antarakedua
belah pihak yang terlibat di dalamnyJ

Dalam praktik komunikasi yang seben arnya, baik
penutur maupun mitra tutur sangat lazim menggunakan
tuturan rerrentu dengan maksud dan tujuan yang tidak
senyatanya, tentu untuk tujuan tertentu, s.bag"--imar^
dikandung dalam rururan ters eb u t. Terlebi h Je bih ruturan
yangdemikian itu juga tidak disertai dengan bukti_bukti
atau faktayang sungguh_sungguh ,ryrt, din konkret. I(a_
dangkala bahkan orang_orang tertentu suka sekali meng_
gunakan sasmita, sanepo, atau maksud-maksud terse-

lubu.ng 
yang disiny alkan atau diisyaratkan di dalam

keseluruhan aktivitas bertutur, agar muka seseorang dan
rasa kesanrunanny^tidak terusiklerta terus tetap terjaga
di sepanjang masa. Berrutur yang terlalu langsung dan
tanpa mempertimbangkan unsur basa_basi a."gr-r, al_
sertai bukti-bukti yang jelas, nyata, dan apard"rryf j,rrtru
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itu sangat relevan dan benar-benar sesuai dengan harapan

yang disampaikan oleh si pemberi perintah.

Akan tetapi untuk maksud-maksud tertenru,
misalnya saja untuk menunjukkan makna kesantunan dari
sebuah pertuturan yang sesungguhnya, ketentuan yang
ada di dalam maksim relevansi itu sering kali tidak semua-

nya dapat dipenuhi oleh si penutur. Berkenaan dengan
hal ini, tuturan (14) antaru seorang direktur dengan
s ekretarisny a pada contoh berikut dapat dipertimbangkan
Iebih lanjut.

(14) Direktur : "Bav/a sini semua berkasnya
akan saya tanda tangani dulu se-

belum aku pergi ke luar kota!"
Sekretaris : "Maaf Bu, kasihan sekali nenek

tua itu."

Informasi Indeksal

Contoh di atas dituturkan oleh seorang direktur
kepada sekretarisnya pada saat mereka sedang bersama-
sama bekerja di dalam sebuah ruangan keria sang Direk-
tur. Pada saat itu ada seorang nenek tua yang sudah
menunggu sang Direktur cukup lama, dan dia hendak
bertemu dengan direktur tersebut untuk membicarakan
persoalan teftentu.

Di dalam cuplikan percakapan di atas, tampak
dengan jelas bahwa tuturan sang Sekretaris, yakni Maaf
Bu, kasiban sekali nenek lua itu, sama sekali tidak memiliki
keterkaitan dan tidak ada relevansinya dengan 

^pa 
yang

diperintahkan oleh sang Direktur kepada sekretaris itu,
yakni tuturan yang berbunyi Bawa sini semua berkasnla akan

sala tanda tangani sebelum aku pergi ke laar kota! Tetapi
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Tuturan di atas disampaikan oleh Sang HyangTunggal kepada tokoh S.-r, dalam sebuah adeganpetil/ayangar prrrrl, Semar mendapatk^, U.U.rip,petunjuk dari Sang Hyang Tunggal, ,.U.fu_ dia men_d a p a tk a n *g r, .r., i-, k -.rlr.. r.,, r.'r]r' p".'k. r1 

".., re rte n ru.Cuplikan pertuturan pada contof, 1f :; di atas dapatdikatakan mematuhi a.n _.r,.prrirnJrr_ relevansi didalam prinsip kerja sama Grice. Dikatakan demikiankarena sesungguhnya apabiladicermad r..rm lebih men_dalam, ru ruran yang di s amprikr" 
";h ;l;h S emar, yakniyang berbunyi Hamba 

-bersedia, 
Dr;;, benar_benarmerupakan tanggapan atas pefintah atau saran dari SangHyang Tung g^l y^igdituturkan ,.U.t,*ny, , yakni yangberbunyi N a m u n * b) /r, k* t r r r r_i; ;;;' ; rrs,, /, to * *o o lo l,kata-kataku ini ttalam bailma Sr;r;;. ;{;gan perkataanIain, keberadaan dari

dengan maksim r.r.""t" 
itu sungguh-sungguh patuh

c,r.-. r.,,..,; ililil: *,":;,ffi ,ffi iffffir.T;i

I.1.*"..i dan dapat melanggar prinsip kerja sama Grice.Sebagai itusffasi atas D.ernyata nitu perlu dicermati tutur_an (13) pada contoh berilut ini.
(13) Sang Hyang Tunggal : ..Namun 

sebelum
kau benar_benar
pergr, letakkanlah
kata_kataku ini da_
lam hatimu, Se_
mar!,,

Semar

Informasi Indeksal

Be"keno lan

"Hamba bersedia,
Deura."

34
d.ngan Jl,^. Bqhqro Progrnalik



dakjelasan, kekaburan, dan ketidakjangsungan semacam
itu merupakan hal yang sangat wajar"dan sudah lazim
sekaliterjadi. Sebagai contohnl,a, di dalam sebuah masya_
rakat tutur dan kebudaT,aan Jav,,a,ciri_ciri b.rtut.r, y^.rg
demikian itu hampir selalu dapat ditemukan di dalam
letiap 

percakapan keseharian. p"d, mrsyrrakat rutur dan
kebuda1,22n Jawa ini, justru ketidaklangsungan dalam
bertutur itu merupakan salah satu penand a ataukriteria
kesantunan seseorang di dalam ,ktirritm bertutur. Sema_
kin orang berterus terang di dalam berturur, semakin
tuturan yang disampaikannl,a itu tidak mengandung
sasmira, akan menjadi semakin rendahlah kada, k.ralitaf
tuturan orang t,ang bedatar belakang buday,a Jawa terse_
but. Tuturan (16) pada contoh berikut ini dapat diguna_
kan sebagai sekadar ilustrasi untuk memperjelas hal ini.

(16) Anak . ',8r, besuk pagi_pagi saya akan
pulang lagi ke kota 1o.,,

Ibu : ,.fru 
sudah saya siapkan di laci meja

depan."

Informasi Indeksal

Tururan di atas disampaikan oleh seorang anak desa
yang masih berstarus mahasiswa di sebuah perguruan
tinggi swasta di sebuah kota kepada Ibunl,a sendiri di
rumah. Pada saat mahasiswa ,.rr.b,.r, _._irrt, ,^.rn.rrf.l i
kepada sang Ibu, untuk keperluan hidup k.;;r?;; lsebuah rumah kos bagi mahasiswa di kota. T";;;;; j
atas terjadi pada waktu mereka berdua b.r.r-"-r^-, I
berada di dapur, memasak unruk keperluan _;;;;,;; Ibersama. I
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Daricuplikan perruturan di atas, tampak sekali bahwa

Iuturan yang disampaikan oleh sang anak, yakni yang

lrcrlrunyi 'Bu, besuk pagi-pagi benar sala akan pulang lagi ke

futla /bo'relauf kabur makna atau cukup taksa maksudnya.

i\lrrksud yang sebenarnya dari tuturan sang anak iru bukan

lcr!.rtama ingin memberitahu kepada sang Ibu, bahwa
tli:r akan segera kembali ke kota pada pagi harinya,
rnclainkan lebih dari semuanya itu, yakni bahwa dia

hcndak menan1,2[2n apakah sang ibu sudah benar-benar

sirp dengan seiumlah uang )rang dimintanya dan akan

scgera dibawa kembali ke kota. Seperti telah disampaikan

rlalam uraian terdahulu, di dalam masyarakat tutur bahasa

fawa justru kesantunan berbahasa banyak dimarkahi
tlcngan aspek-aspek ketidakjelasan, ketidaklangsungan,
kekaburan, peranti-peranti sasmita atau sanepo, dan yang

scmacamnya. Itulah sesungguhnya sosok budaya
.ramadana.

Maka orang yang terlibat di dalam proses pertuturan
cliharapkan akan dapat selalu membaca dengan baik
rraksud yang tersembunyi dari sang mitra tuturnya. De-
ngan perkat^ nlatn,peserta tutur harus dapat membaca

.rasmita, sanepo, atau maksud terselubung dari penuturnya,

agar proses komunikasi teriadi dengan baik dan tidak
harus tersendat-sendat. Dengan demikian jelas sekali

bahwa di dalam praktik komunikasi, maksim pelaksanaan

pada Prinsip I(erja Sama Grice sering kali tidak harus

dipatuhi atau bahkan, dalam hal-hal tertentu, malahan

harus dilanggar dengan menampilkan sosok sasmita,

sanepo, dan samudana.

9999
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(3) APProbadon maxtrn:

Minimize disPraise'

Maximize Praise of other'

(4) ModestY maxim:

Minimize Praise of self'

Maximize disPraise of self'

(5) Agreement maxim:

Minimize disagreement between self and other'

Maximize agreement bettreen self and other'

(6) SYmPathY maxim:

Minimize antiphaty benveen self and other'

Maximize sympathy between self and other'

(Leech,1983: i19)

T^rig^,' (1990) telah meneriemahkan maksim-

maksim di dalam prinsip kesantunan berbahasa yang

.itr^-f^tfrn oleh ieech (1983) di atas secara berturut-

turut sebagai berikut'

(1) Maksim I(ebiiaksanaan

I(urangi kerugian orang lain'

Tambahi keuntungan orang lain'

(2) Maksim Kedermawanan

I(urangi keun$ngan diri sendiri' 
.

Tambahi pengorbanan diri sendiri'

(3) Maksim Penghargaan

I(utangi cacianPada orang lain'

Tambahi Puiian Pada orang lain'

(4) Maksim l{esederhanaan

I(urangi puiian pada diri sendiri'

Tambahi caciatPada diri sendiri'

41

)Aaksim-'naksim Kesanttrnan

Moksim-moksim Kesontunon

P ada bab-bab terdahulu sudah beberapa kali
disampaikan, bahwa ilmu bahasa pragmatik

sesungguhnya lebih berkenaan dengan masalah-masalah

kebahasaan yang sifatnya non-tekstual. Untuk masalah-

masalah yang berciri interpersonal, prinsip kerja sama

Grice tidak lagi akan banyak digunakan. Alih-alih, digu-
nakanlah prinsip kesantunan (politeness pincipk) di dalam

aktivitas berbahasa atau bertutur sapa. Prinsip kesantunan

berbahasa yang sampai dengan saat ini masih dianggap

paling lengkap, paling mapan, dan paling komprehensif
telah dirumuskan oleh Leech (1983). Rumusan prinsip
kesantunan itu selengkapnya tertuang di dalam enam

maksim interpersonal, seperti yang disampaikan berikut
ini.

(1) Tact maxim:

Minimize cost to other.

Maximize benefit to other.

(2) Generosity maxim;

Minimize benefit to self.

Maximize cost to self.
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Dengan perkataan lain, menurut maksim kebijak-
sirnaan ini, kesantunan atau kesopanan di dalam aktivitas
bertutur akan dapat dilakukan apabila maksim kebijaksa-

naan itu dilaksanakan dengan benar-benar baik. Sebagai

;rcmerjelas atas pelaksanaan maksim kebijaksanaan ini
rli dalam praktik berkomunikasi yang sesungguhnyadapat
dilihat contoh tuturan (17) seperti disampaikan berikut
ini.

(17) Tuan rumah : "Silakan makan saf a dulu, nak!

Tadi kami semua sudah pada

mendahului lo. Bebas zia!"

Tamu : "Wah, saya iadi tidak enak,

Bu."

Informasi Indeksal

Tuturan di atas disampaikan oleh seorang Ibu kepada
anak muda yang kebetulan sedang datang bertamu di
rumah sang Ibu tersebut. Ketika itu huian turun sangat
lebat, sehingga memaksanya untuk tetap tinggal di rumah
sang Ibu tersebut sampai dengan larut malam.

Di dalam tuturan (17) tampak dengan sangat ielas
bahwa ap^ y^ng dituturkan oleh sang Ibu yang menjadi
tuan rumah tersebut sungguh-sungguh telah memak-
simalkan keuntungan bagi sang tamu yang berada di
rumahnya. Dalam hal ini, sang tamu tersebut adalah anak

muda l,ang terpaksa harus tinggal sementara di sana

hingga larut malam karena hujan sangat lebat. Lazimnya,
tuturan \rang semacam itu dapat ditemukan di dalam
keluarga-keluarga masyarakat pedesaan di Jawa. Orang-
orang desa biasanya akan sangat menghargai tamu, baik
tamu yang datang secara kebetulan maupun tamu yang
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(5) Maksimpermufakatan

I(urangi ketidaksesu aian antaradiri sendiri denganorang lain.

Tingkatkan persesuaian antaradiri sendiri denganoranglain.
(6) Maksim Simpati

I(urangi antipari antaradiri sendiri den
perbesar simprti 

^nt^r^diri sendiri d.,;il ffft1l(farigan, 1990: g2_g3)

Maksim Kebijaksanaan

Gagasan dasar dari maksim kebijaksanaan di dalamprinsip kesantunan berbahasa i.ri-rJrt"i, bahwa parapeserra pertururan hendaknya harus selalu U..p.jrrrgpada prinsip untuk terus_mener.us mengurangi keuntung_an dirinya sendiri dan memaksimalkan lpihak yang Iain di dalam kesuluruhan 
reuntungan bagi

be*utur. 6rrrrgi.lrurur yang r.irl; i.*,Lff,::;melaksanakan maksim f..[l;rtlrrnur., akan dikatakan
,lebaSai 

orang yang.santun. Apabila di dalam aktivitas
,0.,r:::rr orang selalu U.rp.g"rrg 

-r.girl 
p^0, maksimkebijaksanaan, dia *r: -".ior"_.i*i,"oarkan sikapdengki, sikap iri hati, da1 ,if.rp ,if.rp:;;, ,rr* kurangsantun terhadap sang mitra trt,-,r. D._ikian pula rasasakit hati sebagai akibltdari p..trir;;ng tidak meng_untungkan dari pihak_pihak iain, 

^X^n 
i^p^rdiminimali_

sasikan apabilamaksim kebi jaksanarn iiiip.gang secarakuat dan benar_benar teguh, dan dilaksanakan dengan 
lsungguh-sungguh baik di daram r..grrrr; u.rturur yang :sesungguhnya. o 
;
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sudah direncanakan tedebih dahulu kedatangannya.
Bahkan, sering kali ditemuk"r, prf^ tri*, minuman ataumakanan yang disajikan oleh trr, ,,.rm"h kepada sangtamu, diupayakan sedemikian rupa sehingga su"gg;:sungguh layak diterima dan dinikmati oleh sang tamu.Orang dalam masyarakat tuturJawa _.rrgt"tr., hal yanga;1i!ii itu d engan i s tilah, ct i n a k _ n a k ket,, y ang maknany aadalah'diada-adak an, d,ari keadaan frrrg ,.rr.rggrhry,

atau senyatanya. Dalam masyarakat **rJr*r, ,il;p yr;;O:*]5.^" iru sangat sering muncul dan dengan mudahsekali dapat ditemukan drlo, hidup i.r.nrr,rr. Contohtuturan (18) berikut ini dapat dicermati dan dipertim_bangkan Iebih lanjut untuk memperjelas hal ini.
(18) Ibu : .Ayo, 

dimakan bakminyal Di

Rekan Ib 
dalam masih banyak, kok.,

u : 'Wah, segar sekali. Siapa yang
memasak ini tadi, Bu?,

Informasi Indeksal

Tuturan ini disampaikan oleh seorang ibu kepadateman dekatnya, pada saat dia berkunjung di rumahnya.I(etika iru bersamaan dengan ;r_ _^f.rri malam, makasang Ibu rersebut mr
dengan hidangan ,,"ffif;'Iil vang datang tersebut

Pemaksimalan keunr,,.-an k^^:
s e kari kerih,,,; ;;;:fi lT:::,1 i:ffi ;Il,*berbunyi Zyo, climakan bakminla! Di dllon masib barytak,kok.'Tuturan itu di,
kepada .".,*,,_,i ::H;f il;jf JA:::J;I?"T
kes erius an, sekalipun r.b.r"r.ryr rrr,.r_ r r*.,ra hidangan

1,rrng tersedia di rumahnya itu adalah makanan yang
rlisajikan kepada sang tamu tersebut. Meskipun sebe-

nllrnya di dalam rumah iatah untuk anggota keluarganya
scndiri sudah tidak ada lagi, namun sang Ibu terus
lrcrpura-pura mengatakan bahwa di dalam rumah masih
lcrsedia hidangan lain dalam iumlah yang cukup banyak.
'l'uturan yang semacam itu disampaikan dengan maksud
rlgar sang tamu merasa benar-benar bebas dan dengan

scnang hati mau menikmati hidangan yang disajik^nny^
itu, sehingg^ t^np^ ada perasaan yang tidak enak atau
sungkan. Itulah sesungguhnya manifestasi dari prinsip
kesantunan berbahasa yang ada pada masyarakat tutur

.f awa, yang sudah berlaku sejak waktu yang sangat lama.

Maksim Kedermawanan

Dengan maksim kedermawan^n 
^t^u 

maksim
liemurahan hai, para peserta pertuturan diharapkan akan

clapat menghormati orang lain dengan benar-benar baik.
Penghormatan terhadap orang lain akan dapat terjadi
hanya apabila orang dapat mengurangi kadar keuntungan
bagi dirinya sendiri, dan memaksimalkan kadar keuntung-
an bagi pihak yang lainnya. Dengan bersikap dermawan
atau murah hati kepada pihak yang lainnya,yakni dengan

c^ra-c^ra yang mengutamakan dan mendahulukan
kepentingan bagi orang lain, orang tersebut akan dipan-
dang sebagai orang yang benar-benar sopan atau santun
di dalam suatu masyarakat tutur. Tuturan (19) pada con-
toh berikut dapat memperjelas pernyataan tersebut.

(19) Anak kos A : "Mari saya cucikan baju ko-
tormu! Pakaianku tidak ba-
nyak kok yang kotor. Ndak
aPa'aPat"
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7
Anak kos B : "Tidak usah, Mba,€. Nanti

siang saya akan mencuci
pakaian juga kok."

Informasi Indeksal

Tuturan di atas merupakan cuplikan pembicaraan
antaranak kos pada sebuah rumah kos mahasiswa di kota
Yogyakarta. Anak yang satu ternyat^ telah berhubunqrn
demikian erat dengan anak satunya. Mereka iuga terbiasa

untuk saling membantu dan mengerjakan sesuatu secara

bersama-sama.

Dari tuturan yang disampaikan oleh si A di atas,

dapat dilihat dengan sangat ielas bahwa dia berusaha
untuk memaksimalkan keuntungan bagi pihak lain
dengan cara menambahkan beban bagi dirinya sendiri.
Hal itu dilakukan dengan cara menawarkan bantuan
untuk mencucikan pakaian kotor bagi si B. Dengan
menambah beban bagi dirinya dan mengurangi beban
bagt pihak yang lain, dia akan dikatakan sebagai orang
yang sopan dan sangat santun. Di dalam masyarakat tutur

Jawa, misalnya saja, hal yang demikian itu sangat sering
terjadi dan sangat mudah ditemukan karena merupakan
salah satu wujud nyata dari sebuah pelaksanaan prinsip
kerja sama. Gotong royong dan kerja sama untuk
membuat sebuah rumah, memperbaiki gorong-gorong,
membangun selokan di perumahan, dan yang kegiatan

semacamnya akan dapat dianggap sebagai realisasi dari
maksim kedermawanan atau kemurahan hati ini di dalam

praktik hidup bermasyarakat yang sesungguhnya. Orang
yang tidak suka membantu orang lain, apalagi tidak
pernah bekerja bersama-sama dengan orang lain di dalam
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suatu masyarakat, akan dikatakan sebagai orang yang

ticlak tahu soPan santun sama sekali' Biasanya, or^rrgya.ng

rlcmikian ini iuga tidak akan mendapatkan banyak teman

tli dalam p"rg^rl^n keseharian hidupnya' Bahkan tidak

rrneh, orang yang sangat ketedaluan melanggar kelazim-

rrrr-kelaziman dan tata adat yang berlaku di dalam masya-

nrkat yang seperti ini, akan cenderung ditinggalkan dan

tlikucilkan oleh sesam 
^ 

w^ry^ masyarakat yang ada di

lingkungannYa.

Tuturan (20) dan (21) berikut ini dapat dicermati

tlan dipertimbangkan untuk memperielas pernyataan ini

(20) Bapak A : "\0ah, oli mesin mobilku agak

sedikit kurang, udah ngebal

nih!"

Bapak B : "Pakai oliku iuga boleh kok'

Sebentar saYa ambilkan dulu

y^1"

Informasi Indeksal

Dituturkan oleh seseorang kepada tetangga dekatnya

di sebuah kompleks perumahan di wilayah Yogyakarta'

ketika mereka sedang bersama-sama merawat mobilnya

masing-masing di dalam garasi' Kedekatan hubungan

mereka berdua menyebabkan mereka saling memberi dan

memini amk ar , t^flPa zda rasa sungkan'

(21) IQkak : "Dik, Indosiar filmnya bagus /o'

sekarang!"

Adik : "sebenta r, Mal Saya hidupkan dulu

saluran listriknYa'"
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Informasi Indeksal

Tuturan tersebut- disampaikan oleh seorang kakakkepada adlknya pada seburt, t .turrga tetentu diYogyakana.Mereka sedang b.rrr_r_r".a duduk di kursisofa sambil membicarak 
^i ^r^r^rertllrsebuah siaran terevisi swasta. 

tu yang ada pada

Tuturan_tuturan di atas jelas sekali menunjukkan
bahwa di dalam rraktif U.rr,".f""g rlb.rrrr,r^, pihakyang satu harus senantiasa bermurahiati terhadap pihakyanglainnya. Menawarkan banfuan, _._U..it rn sesuatuyang men;' adi miJiknya, m emin j amkan b arang_ b ar angny^,kiranya dapat dianggap sebagai peraksanaan maksimkedermawanan ini. o;r;g rtrrr"ail.ir.Cr r.brg"i pribadiyang sopan dan sosok yang sanun, justru ka.J, Ar_fr-bersikap pemurah dan suka me"d.;;;;; harta miliknyakepada pihak yanglain. prinsip kesan;;;;; yang demikianini seakan -akan berlaku 

""r".rrri,-Ioru saja bagimasyarukatJawayangmemangsukaberderma,tetapijuga

pada masyarakat bangs a lainiyadi dunia,
pertimbangan kekhrs.rsan atau u.unrrrrtl'l 

dt"s,'" 
Iberbeda_bJda. 

___--EUBr4' 4rau KeKnasan yang serba 
i

Maksim penghargaan 
I

Di dalam maksim penghargaan pada prinsipkesantunan ini dijelaska"'brh;; ;;;akan dapat di_anggap santun di dal
ai ai,_ r,"i;il;;[:: ::,]ff:r:;il:;,1il ffi:::rikan pengh 

^rgaandan penghormatan kepada pihak lainsecara optimal. O engrn 
T,af 

s i1 RenSh 
^, 

gi^ndiharapkanpara pesefta pertuturan tidak selalu ,"Urrg;..rgejek, tidak
48 Berkenolqn dengan Jlmq Bahaso Progmafik

.,;ur)pai saling mencaci, atau tidak juga saling meren-
,lrrlrlian kepada pihak yang lainnya. Peserta turur yang
r,t'ring mengejek peserta tutur lain di dalam kegiatan
l)crtutuf sapa, orang yang selalu sinis terhadap prestasi
vrrnu dicapai seseorang, akan dikatakan sebagai orang

\ irns tidak tahu sopan santun di dalam masyarakatnya.

l)ikatakan demikian karena tindakan mengeiek atau

rrrcnghina orang lain, dan hal-hal lain yang semacam

,lcngan itu, sesungguhnya merupakan tindakan yang
titlak menghargai dan tidak menghormati orang lain. I(a-
rcna merupakan perbuat^n yang sangat tidak baik,
lurclangkala malahan melukai perasaan seseorang dengan
cickan 

^tav 
hina D yang dilontarkan. Perbuatan yang

scrnacam itu harus jauh-iauh dihindari di dalam pergaulan

\'^ng sesungguhnya di masyarakat. Sama dengan sikap-
sikap yang tidak teqpufi lainnya,apabila orang suka meren-
.lahkan orang atau pihak lain, dia tidak akan mendapatkan
simpati dan pengharg an ata.u penghormatan dari pihak
lrin pula. Sebaliknya, orang yang berperilaku sopan dan
selalu berlaku santun dengan sesamanya, tidak suka

merendahkan dan mengeiek sesamanya, dengan sendiri-
nva akan mendapatkan penghargaan danpenghormatan
clari orang-onngy^ngada di sekitarnya. Untuk memper-
yclas hal itu maka tuturan (22) pada contoh berikut dapat
tlicermati untuk dipertimbangkan.

(22) Dosen A : "Pak, aku tadi sudah memulai
kuliah perdana untuk kelas
Business English."

Dosen B : "Oya, tadi aku mendengar Ba-
hasa Inggrismu ielas sekali dari
sini."
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rnla dekat, kadangkala mereka saling melempar eiekan

licpada Yang satunya'

(24) A (mahasiswi)

B (mahasiswa)

"Maaf ,aku Pini am P eker-

laan rumahnYa' Aku ti-

dak bisa mengeriakan

tugas itu sendiri'"

"Tolol'..! Ini! CePat

kembalikan!"

Informasi Indeksal

Tuturan di atas disampaikan oleh seorang mahasiswa

kcpada temannya y"'g |t.rg^ seorang mahasiswa' ketika

nrereka bersama-sa*^'U'L saia memarkir sepeda mo-

tor mereka di tempat parkir fakultas' Dengan nada ketus'

rnahasiswa tersebut 'it"'Uttift^n 
hasil pekeriaan rumah

li^ng t"Ur, dibuatnya kepada sang mahasiswi'

Maksim Kesederhanaan

Di dalam maksim kesederhan aufl ^t^n 
maksim

kerendahan hati, peserta tutur diharapkan dapat bersikap

rendah hati dengan cara mengurangi puiian atau penghor-

matan terhadap dirinya "Inaiti 
dan memaksimalkan

penghorma,r.t ,,^" f"ii'" terhadap orang yang lain'

()rang akan dikatak" totbot'g dan congkak hati apabila

rli dalam aktivitas Jt'*t"' sapa selalu memuii-muii dan

;.;;;"ggulkan di'inya tt"di'i'.Dalam masvarakat

bahasa dan budaya Indonesia' kesederhanaan dan keren-

dahan hati seseorang banyak digunakan sebagai para-

meter penilaian kt"it"t"' amu kesoPanannya di dalam

bertuur .^p^' f"t"^n (25) dan (26) berikut 
!11at 

diper-

ti-U".rgt rn untuk memperielas Pernyaman 
ml'
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Informasi Indeksal 
I

Tuturan (22) disampaikan oleh seorang dosen -rdrl
kepada temannya yang juga seorang dosen muda di da-l

lam ruang kerja dosen pada sebuah perguruan tinggil
swasta di Yogyakarta. Mereka berdua berhubungan,
dengan sangat akrab, dan selalu saling membantu dalam

melaksanakan tugasnya di kampus. Pemberitahuan yang

disampaikan oleh si dosen A terhadap rekannya si dosen

B pada contoh di atas, ditanggapi dengan sangat baik
bahkan disertai dengan pujian-pujian at^v penghargaan
oleh si dosen A. Tanggapan dari si dosen B tersebut sama

sekali tidak mengandung unsur yang menyinggung
perasaan atau menyakitkan hati mitra tuturnya. Dengan
demikian dapat dikatakan pula bahwa dalam contoh
pertuturan itu si dosen B telah berperilaku benar-benar

santun terhadap si dosen A. Hal itu berbeda dengan

cuplikan tuturan (23) dan (24) pada contoh berikut.

(23) Bapak A i "Mas, aku iadi beli mobil
Daihatsu Charade tahun 1982

tadi pagi."

Bapak B : "Profisiat ya, kapan gerobakmu
mau dibawa ke sini? Aku mau

nloba nalk!" 
l

Informasi Indeksal

Tuturan di atas disampaikan oleh seorang dosen

kepada temannya yang juga berprofesi sebagai dosen,

ketika mereka berdua sedang berjalan bersama-sama
menuju sebuah ruangan minum di kampus perguruan
tinggi. I(arena hubungan mereka berdua sudah sama-
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nn l)crtutur. Apabila terdapat kemufakatan atau kecocok-
iur :lntara diri penutur dan si mitra tutur dalam kegiatan

lx'rtutur yang sesungguhnya, masing-masing dari mereka

nkrrn dapat dikatakan sebagai pribadi yang dapat bersikap

r.rrntun. Di dalam masyarakat tuturJawa, misalnya saja,

(rr:rnf; tidak diperbolehkan begitu saja memenggal atau

I rrrhkan membantah secara langsung apa yangdituturkan
,rlch pihak lain. Hal yang demikian ini tampak sangat

i('las terutama apabila umur, labatan, dan status sosial si

l)('nutur berbeda jauh dengan si mitra tutur. Dengan

lrcrkataan lain, di antara penutur dan mitra tutur itu harus

rrtla semacam kebersamaan, ada semacam kemufakatan,
ir,qar pertutur^n y^ng santun dapat terjadi dan bersama-

s:rnra diupayakan. Pada z^man keraiaan-keraiaan di pulau

f :rwa dahulu, orang yang berjenis kelamin wanita biasanya
jrrua tidak diperkenankan untuk menentang, menyang-

r1uh, atau bahkan melawan sesuatu ),ang dikatakan dan

tliperintahkan oleh seorang pria, terlebih pria yang men-
jrrcli suaminya. Tindakan menentang, menyanggah, atau

r:relawan yang demikian itu akan dianggap sebagai hal

vrng tidak sopan sama sekali, dan merupakan tindakan

)'ang sangat tidak terpufi, makanya hal yang demikian ini
harus jauh-iauh dihindari. I(alau kita mencermati orang
lrcrtutur pada zaman sekarang ini, sering kali didapatkan

bahwa dalam memperhatikan dan menanggapi penutur,

sang mitra tutur menggunakan anggukan-anggukan
kepala tanda bahwa dia setuiu, acungan jempol tanda

bahwa dia setuiu atau memberikan pujian tertentu, wajah

tanpa kerutan pada dahi tanda bahwa dia setuju, dan
beberapa hal lain yang sifatnya panlinguistik kinesik
untuk menyatakan maksud-maksud tertentu. Tuturan
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Q5) Ibu A : ..Nanti 
Ibu Yang memberikan

sambu tan ya dalam raPat Dasa
$/ismal"

Ibu B "Waduh,... nanti grogi aku
Jangan aku ahl,,

Informasi Indeksal

Tuturan ini disampaikan oleh seorang Ibu anggotaDasa Wsma kepada temannya sesama 
^rggoruperkum_pulan rersebut, ketika _.r:i;;;;;:

berangkat menuju tempar pertemuan 
""*rili_;;::*e6) Sekretaris A r ,.Dik, 

"rrr rf"*ya dibuka
dengan Doa du.lu, ya! Anda

Sekretaris B

yang memimpinl,,
"Ya, Mbok Tapi saya jelek,

Informasi Indeksal

Contoh tuturar
sekretaris ..r;;0"1J::1,*Tff.: oreh seorang

nior di sebuah perusahaan, prd;r;;;;Jfri I., r]]-sama bekerja di ruang f..r;, ir"r* i.i..
:::: 

ru- r.g.ru dirnurai,' dan ;;;;;; ;ff_l-j:*.,T

Maksim permufakaran

d
Maksim permufakaran sering kali disebutengan maksim kecocokan. Di dalam maksim

,uga
fakatan iniditekankan Pefmu_
membina kecocokan

agar para peserta rutur dapat saling
atau kemufakatan di dalam kegiat_

B.nk.nolan d,
52

e^ga n Jlm., Bohoso Prqgaotik

-



titlak mendapatkan sapaan atau sentuhan tangan dari
r )rang yang lain. Karena itu, sikap simpati kepada pihak

1';rng lain harus senantiasa ditingkatkan dalam rangka

l)cnerapan prinsip kesantunan berbahasa ini dalam

rrmsvarakat dan budaya kita. Masvarakat tutur Indone-
sia, terlebih-lebih masyarakat Jawa, sangat menjunjung
tinssi rasa kesimpatisan terhadap orang lain ini di dalam

sctiap aktivitas komunikasi kesehaiannya. Orang 1,ang
lrcrsikap antipati terhadap orang lain, apalagi sampai

lrcrsikap sinis dan kasar terhadap pihak vang lain, akan

sclalu dianggap sebagai orang yang tidak tahu sopan

srrntun dalam mas1r212L^r. I{esimpatisan terhadap pihak
l:rin tersebut sering kali ditunfukkan dengan sen),uman,

:rnggukan, gandengan tangan, dan sebagainya. Contoh
(29) dan (30) berikut perlu dicermati dan dipertimbang-
lian untuk memperielas pernyataan ini.

(29) I(arvasiswa A i "Mas, aku akan ujian tesis

minggu depan."

I{aryasiswa B : "$Uah. Proficiat ya! I(a-
pan pesta?"

Informasi Indeksal

Tuturan di atas disampaikan seorang karvasiswa

kcpada karvasiswa yang lainnvapada saat mereka sedang

bersama-sama berada di dalam sebuah ruang perpus-

takaan kampus.

(30) Ani : "Tut, nenekku meninggal."

Tuti : "Innalillahi wa inna ilaihi rijiin.Ikut
berduka cita."
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Q7) dan ruturan (2g) berikut dapat digunakan untukmengilustrasikan perny arran ini.
Q7) Guru A

Guru B 
: "Ruangannl'a gelap ),a Bu!"
: "He..eh! Saklarnya mana, ya?,,

Informasi Indeksal 
)

Tuturan dj atas dituturkan oleh seorangguru kepadarekannya sendiri yang juga adalah seorz
saat mereka sedarg b.rrrlrr_rr_; u..li;T rr*;::;pada sebuah sekolal

Q8) Noni "-iK,*::l*^il: 
_,u,:;.,-

sama ya, yun!,,
yuy,un : ..Boleh. 

Saya tunggu di Bambu
Resto aja!,, 

f

lInformasi Indeksal 
I

Tuturan di atas disampaikan oleh seorang mahasiswakepada temannya yang juga seorang _rt rrir*. pad,a saatmereka sedang berada di sebuah ,'ur.rgm L.trr.
Maksim Kesimpatisan

Di dalam mak
sanrunan berbahasa 

sim kesimpadsan pada prinsip ke_

selalu memrt .i_utttd 
diharapkan agar parapeserta rurur

s atu dengan pth,r. ;+ *::ii:&T,iffi,:,:*ffi
salah seorang peserta 

,r.rrll 1km dianggap sebagai tin_dakan yang sama sekali tidak ,r"*;,-?:;ena membuat 
,

perasaan seseorang ,_.,1r*. t;r]uf<1 *""* 
"kr., d.rgrr, lmudah tersinggung atau terluka hattnya, hanyat rr..r, I

54 Berkenalan de Jlaq Bohosa Prqgmatikhgqh

r

Moksi,l-,noksirn Kesanlrnnon



Porometer-porometer
Kesonlunon

Q edikitnya terdapat tiga skala pengukur peringkat
LJ kesantunan berbahasa yang sampai kini masih

lranyak digunakan sebagai dasar acuan penelitian kesan-

tunan berbahasa dengan kerangka linguistik pragmatik.

hctiga macam skala kesantunan termaksud adalah: (1)

skala kesantunan menurut Geoffrey N. Leech, (2) skala

kcsantunan menurut Brown and Levinson, dan (3) skala

l(esantunan menurut Robin Lakoff. Pada bagian-bagian

lre rikut ini ketiga macam aparatus atau peranti pengukur
peringkat kesantunan dalam berbahasa tersebut akan

tliielaskan satu demi satu.

Skala Kesantunan Leech

Di dalam model kesantunan Geoffrey N. Leech

(1983), dijelaskan bahwa setiap maksim interpersonal di
clalam kerangka pragmatik dapat dimanfaatkan untuk
menentukan peringkat kesantunan dari sebuah tuturan.
llerikut skala kesantunan yang disampaikan oleh Leech

itu selengkapnya.

1) a rameler- p ar atrel e r Kesont".nan 57

Bob 7

Informasi Indeksal

Diruturkan oleh seorang karyawan kepada karyat,lan
lainnya. Mereka sudah salin! U..f,rUr"g* erat. Saat itumereka berada di dalam ruang kerja me"reka.
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bagi diri penuturnya sendiri dan merugikan
bagi sang mitra tuturnya,akatsemakin diang-
gap tidak santunlah tuturan itu. Apabila hal
demikian itu dilihat dari kacamata si mitra
tuturnya maka dapat dikatakan bahwa semakin

sebuah tuturan menguntungkan diri sang mitra
tuturnya, akan semakin dipandang tidak san-

tunlah tufuran itu. Demikian sebaliknya, sema-

kin tuturan tersebut merugikan diri si mitra
tutur, maka akan dianggap semakin santunlah
tuturan itu. Jadi jika kita mematuhi skala

kesantunan berbahasa ini, dalam aktivitas ber-
tutur masing-masing harus senantiasa meng-
optimalkan keuntungan bagi pihak yang lain-
nya, iangan pertama-tama mengutamakan
keuntungan bagi dirinya.

(2) Optionaliry scale 
^tau 

skala pilihan. Skala kesan-

tunan ini menuniuk kepada banyak atau se-

dikitnya alternatif pilihan (options) yang disam-
paikan si penutur kepada mitra tutur dalam
praktik bertutur yang seben^rny^. Semakin
pertuturan memungkinkan si penutur atau
mitra tutur itu menentukan pilihan yang ba-

nyak dan dengan leluasa, akan dianggap
semakin santunlah tuturan tersebut. Sebalik-
nya apabila pertuturan itu sama sekali tidak
memberikan kemungkinan untuk menentukan

pilihan bagi penutur dan mitra tutur, tuturan
tersebut akan dianggap sangat tidak santun.

Misalnya saja pemakaian bentuk imperatif di
dalam bahasa Indonesia, bentuk imperatif

1) atamelet - p a r atrelet Kesantqnan 59

Cost-benefit scale Representing the cosr or bene_
fit of an act to speaker and
hearer.

Indicating the degree of choice
permitted to speaker and/or
hearer by a specific linguistic
act-

Optionaliry scale

Indirectness scale : Indicating the amount of
inferencing required of the
hearer in order to establish the

Authorityscare , ff:*;ffir'.'Jf:11i,,,."
Sosiar distance scare , ;Ij:'#;1ilT::::::1 ffiT
(Leech, 1 9 83 : 1 23 - 1 26) 

Iiarity benveen speaker and hearer'

. - I(elima paramerer pengukur peringkat kesantunandalam berbahasa yang disampaikan oflh G.offrey N. it.:.1 tersebut satu per satu dapat dijelask,
pada bagian berikut. 

sr saru oapat dt;elaskan lebih laniut 
I

(1) Cost-beneft tca/e atau skala kerugian_keun_
tungan. Skala kesanrunan berbahasa ini me_nunjuk kepada besar kecilnya kerugian dankeu.ntungan yang diakibatkan oleh sebuah
tindak tutur di dalam perisdwa perruturan rer_tentu. Semakin dampak dari sebuah tuturan
tersebur merugikan bagi diri si penuturnya
sendiri, maka cende.trng akan ,._rkin diang_
gap santunlah tururan im. Demikian sebalik_
nya, semakin futuran tersebut mengunrungkan
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aktivitas berbahasa dan bertutur sapa dengan

sesamanya.

(4) Autborifl scale ataa skala keotoritasan atau skala

kekuasaan. Skala kesantunan berbahasa ini me-

nuniuk kepada hubungan status sosial antara

si penutur dan si mitra tutur yang terlibat di

dalam proses pertuturan tertentu. Ditegaskan

dalam skala kesantunan berbahasa ini, bahwa

semakin jauh distansi atau iarak peringkat
sostal (rank rating)arfi^r si penutur dengan si

.mitra tutur, tuturan yang digunakan akan cen-

derung menjadi semakin sopan dan kian san-

tun. Sebaliknya, semakin dekat iarak peringkat

status sosial diantara kedua belah pihak terse-

but dalam bertutur, akan cenderung berku-
ranglah peringkat kesantunan tuturan yang

digunakan iru dalam keseluruhan aktivitas ber-
tutur itu. Seorang mahasiswa yang sedang

berbicara dengan sang Dekannya di fakultas,

harus membedakan wulud bahasanya itu de-

ngan bahasa ketika dia berbicara bersama

dengan rekan-rekan mahasiswanya di dalam

lingkungan kampus tersebut. Tanpa memper-

hatikan distansi atau iank peringkat sosial

semacam itu, niscaya tuturan yang disampai-

kan tidak akan diterima dengan baik oleh si

mitra tutur. Secara sosiolinguistik, kesantunan

dalam berwicara atau berturuf sapa akan sa-

ngat ditentukan oleh pertimbangan-pertim-
bangan penghargaan atav penghormatan
terhadap realitas jarak peringkat sosial yang

P orametet- p ar atneter Kesant.nnon 61

-

tersebur akan dikatakan memiliki kadar kesan_
tunan yang tinggi apabilamenyajikan banyak
kemungkinan pilihan bagi si p.*r_, p.rintah
itu. Demikian
tu ruran 0."*, jf.ffi1:#lffil,r,iiiil-
pilihan tersebut hrru, ,.rrurr"tiasa diterikan ka_
rena ketentuan tersebut bedaku umum atau
universal.

(3) Indirectness $a/e atau skala ketidaklangsungan.
Skala kesanrunan berbahasa ini menunjuk
kepada peringkat langsung ata, tidak lang_
sungnya maksud dari sebuah ruturan. Semakin
tuturan itu bersifat langsung, to lbe poinl, apa
adany a, ti dak b erb eli t_ b.li t, til ak bar,!,ak bas a_basi, akan cenderung dianggap semaln tidak
santunlah rururan yang demikian itu. ;; ikian juga sebaliknya, semakin ,idrk I;;;; /
maksud sebuah ruturan, semakin b^";;"k;;.: Imita, sancpo, samudan, drn isl,rrrt rr* ;;_ Ikandung di dalamnya, akan di^rr;gr; ;;il; I
r:':llfj"r,ffi;;' :il: i#n*::ll**j I
,HT:,TI f":',_H';i:T:'ffi il,# :::: I

fi**mxfi'*l
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ngan pemakaian bentuk-bentuk informal
semacam itu, kesantunan tuturan yang diguna-
kan iuga cenderung akan berkurang. Persoal-

anny^ sekarang, banyak orang yang kadangkala

tidak mempertimbangkan realitas sosial yang

semacam ini di dalam praktik bertutur sapa yang

sesungguhnya di masyarakat. Dengan orang
yang belum benar-benar dekat dan akrab orang

sudah sangat sering menggunakan bentuk-
bentuk kebahasaan yang informal dan cende-

rung akrab. Maka lalu yang muncul adalah
tuturan-tutur^n y^ng dipandang tidak sopan

dan kurang sarrtun, penuturnya iuga akan di-
anggap sebagai orang yang tidak tahu sopan

santun sama sekali. Bahasa yang digunakan
cenderung dianggap tidak pas dan terlalu vul-
gar, sehingga akzn tidak mengenakkan hati
para pelibat tutur dalam pertutufan.tersebut.

Ska1a Kesantunan Brown and Levinson

Berbeda dengan skala pengukur peringkat kesan-

tunan yang disampaikan oleh Leech (1983) seperti diurai-
kan di atas, dalam model kesantunan berbahasa dari
Brown and Levinson (1987) terdapat tiga skala penentu
tinggi rendahnya peringkat kesantunan berbahasa yang

muncul di dalam sebuah pertuturan sebenarnya. Ketiga
skala termaksud ditentukan secara kontekstual, secara

sosial, dan secara kultural yang selengkapnya mencakup

skala-skala yang berikut ini: (1 ) social distance behyeen speaker

and hearer, (2) tbe speaker and hearer relatiae power, (3) the

degree of imposition associated aith the reqaired expenditure of

P arameler-pat ome+er Kesanlqnan 63

renln(:,lm ini. Dengan ofang yang semakin
tinggi pcringkat sosialnya di diam masyarakat,
lazimnya orang akan berbic^r, d..rgrn sema_kin sopan. Dengan paru petanidi pedesaan,
seorang bupati. atau gubernur yang kebetulan
sedang berkunjung J wilayahnyaludak akan,
l:p*r dengan brhasa yr"g frrf,^ ar., ,oprn. 

]Tidak demikian halnyad;"g;" ..;;;
bahasa rr;;;;"rkan pasti sangar ll*oi,iff; I

:.r,r;I..r"trn 
kepada p-, p.;;;;;_.; 

I(5) Social distance scaleatau skala jarak sosial. SLrl, I

f : d;:iil,T,,H, :I,::lti rix,# Itutur yang terlibat di dalam p..rrrru.rrr. il; I

FF:*Ift *#T i.li#':'{# l
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.\ooli or t(,'t'itrrr'. llcrikut uraian clari sctiap sli:rl:r 1'rcneukur
pcrinul<at l<csantunan termaksud satu (lcl'lti s:llu.

(1) Skala peringkat jarak sosialrntlra l)(',rLrtur dan

mitra tutur (social distance lttltt,tut lpuker and

bearer). Skala ini banyak clitcrrtulvrn <>[eh pa-

rameter perbedaan cli clalaur lr:rl rrrnr-rr, ienis
kelamin, dan latar be lakanu sosiol<rrltural sese-

orang. Berkenaan dcngan pcrl)c(l,lan umur
antara si penutur dan mitra tr.rtrrr itrr, lazimnva

didapatkan kenvataan bahwa scnrakin tua
umur seseorang perinukat kcsanttrnan dalam

bertuturnya akan mcnjacli semakin tingui. Se-

baliknya, orang yang masih berusia nruda la-

zimnya akan cenderung memiliki peringkat
kesantunan yang cenderung rendah di dalam

kegiatan bertutur. Orang yang berienis kelamin
wanita, lazimnya juga memiliki peringkat ke-

santunan yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan orang yang berjenis kelamin pria atau

laki-laki. Hal demikian disebabkan oleh kenya-

taan bahwa wanita cenderung lebih banyak
berkenaan dengan segala sesuatu l,ang bernilai
estetika atau keindahan yang relatsf lebih tinggi
frekuensinya di dalam aktivitas keseharian
hidupnya daripada pria. SebaLiknya, kaum pria
cenderung jauh dari hal-hal yang semacam itu
karena lazimnya mereka lebih banyak ber-
kenaan dengan kerja keras dan pemakaian
logika di dalam keseharian hidupnya. Latar
belakang sosiokultural seseorang memiliki pe-

ran yang sangat besar dalam menentukan

64 Berkenolan d.^so^ Jl ^^ B ah,osa Prograolik

peringkat kesantunan bertutur yang dimiliki-

.ry^. Or"rrg yang memiliki iabatan tertentu di

drtr- masyarakat cenderung'memiliki pering-

kat kesantunan lebih tinggi dibandingkan

dengan kebanyakan orang sePerti halnyapan

pet;i, kaum pedagang, kuli perusahaan, bu-

ruh bangunan, dan pembantu rumah t^ngg '

Demikian pula orang-orang kota, mereka

cenderung memiliki peringkat kesantunan

yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan

-^Jyrr^kut yang tinggal di pedesaan dan pelo-

sep-pelosok Pegunungan' Pada zam ndahulu'

para prri..rit dan Para Punggawa sebuah

keraiaan sangat terkenal memiliki kesanunan

bertutur yang relatif lebih tinggi )ika diban-

dingkan dengan orang-orang kebanyakan

,"pIrti halnya kaum pedagang'P1r^ buruh

p.rrlrrh^r., , Para Petani, dan sebagainya'

i<rr".r, itu, di dalam masyarakat mereka men-

dapatkan penghargaan yang lebih daripada

w^tg masYarakat kebanYakan'

Skala peringkat status sosial antara penutur dan

mitra tutrrr (the speaker and hearer relatiue power)

atau sering kali disebut iuga dengan peringkat

kekuatan atau kekuasaan (power rating)' Skala

pengukur kesantunan ini didasarkan pada

l.drdrtr., asimetrik 
^ntara 

si penutur dan si

mitra tutur. Sebagai contoh dapat disampaikan

bahwa di dalam ruang periksa sebuah rumah

sakit, seorang dokter tentu saia akan memiliki

peringkat kekuasaan yang iauh lebih tinggi iika

(2)

Paramelet-Pa
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persahabatafl ^nt^r^ 
pihak yang satu dengan

pif,* yrng lainnya. Agar dapat tercapai mak-

,oa y^"g demikian itu, penutur harus dapat

menganggaP sang mitra tutur benar-benar

sebagai teman atau sahabat bagi dirinya' De-

ngan menganggaP pihak yang satu sebagai

,^-hrb^t bagi pihak lainnya, rasa kesekawanan'

rasa solider, dan rasa keseiafaran sebagai salah

satu Prasyarat hadirnya kesopanan atau kesan-

*nrn akan dapat tercapai dengan benar-benar

baik. Sayang bahwa yang umumnya terjadi pa-

da masyarak^t) ras^ keseiaiaran auu kesede-

raiadan ini telah banyak melemah atau bahkan

meluntur. Dengan begitu pula' kesantunan

yangadadi dalam masyarakat itu iuga semakin

,".ririt peringkat atau kadarnya' Inilah kepri-

hatinan, yang barangkali perlu segera men-

dapatkan tanggaPan dari setiap warga masya-

rakat Indon esia, agar kita-kita ini tidak tercera-

but dari budaYa kita sendiri'

9999
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bernada memaksa dan tidak boleh berkesan

angkuh atau congkak terhadap pihak lainnya.

Di dalam kegiatan bertutur, masing-masing

peserta tutur harus dapat meniaga keformali-
tasan dan mampu meniaga jarak yang se-

waiarnya dan senatural-naturalnya antara pihak
yang satu dengan pihak yang lainnya. Tanpa
memperhatikan hal tersebut, tuturan yang
muncul dipastikan tidak akan memenuhi stan-

dar kesantunan berbah^say^flgberlaku di da-

lam masyarakat tuturnya.

(2) Skala kesantunan Robin Lakoff yang kedua,

yakni skala ketidaktegasan atau skala keraguan

(besitancl scale) atau sering kali disebut juga de-

ngan skala pilihan (optionaliry scah), menunjuk-
kan bahwa agar si penutur dan mitra tutur da-

pat saling merasa ny^man dan tetap kerasan

di dalam aktivitas bertutur sapa, pilihan-pilihan
dalam bertutur itu harus selalu diberikan oleh
kedua belah pihak secara benar-benar mema-

dai dan proporsional. Dalam hal ini, orang
tidak diperbolehkan untuk bersikap terlalu te-

gang dan teram^t kaku di dalam aktivitas
bertutur yang sesungguhnya, karena akan di-
anggap sebagai orang yang tidak santun di
dalam masyarakat bahasanya.

(3) Skala kesantunan dari Robin Lakoff yang
ketiga, yakni peringkat kesekawanan atau
kesamaan, menuniukkan bahwa agar dapat
berciri sopan dan santun, orang harus senan-

tiasa ramah dan selalu mempertahankan

6a Be.ke^alo^ dengan Jl^. Bahasa T,ragmotik
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Tindok-tindok Tutur

Penelitian dalam kerangka ilmu bahasa pragmatik,

misalnya saia tentang kesantunan berbahasa,

mengkaf i penggunaan bahasa (language use) dalam masya-

rakatbahasa tertentu. Masl'arakat bahasa yang dimaksud

adalah masyankat dengan segala macam latar belakang

situasi sosial buday 
^ 

y 
^ngmelingkungi 

dan mewadahinya.

Adapun yang dikaii di dalam penelitian kesantunan dalam

kerangka pragmatik ini adalah segi maksud dan fungsi

tuturan.

John R. Searle (1983) dalam buku Speech Acts: An
Essal in The Philosopfu of l-anguag€ menyat^kan bahwa

dalam praktik penggunaan bahasa di masyarakat,terdapat

setidaknya tiga macam tindak tutur yang harus dipahami

bersama. I(etiga macam tindak tutur di dalam pemakaian

bahasa yang sesungguhnya di masyarakat tersebut secara

berturut-turut dapat disebutkan seperti berikut ini: (1)

tindak lokusioner (locutionary acts), (2) tindak ilokusioner
(illocutionarl acts), dan (3) tindak perlokusioner (perlocu-

tionary acts). Satu per satu, setiap wujud tindak tutur itu
dijelaskan pada bagian berikut.
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Tindak lokusioner adalah tindak bertutur dengan
kata,frasa,dan kalimat sesuai dengan makna yang dikan-
dung oleh kata, frasa, dan kalimat itu. Tindak tutur ini
dapat disebut sebagai the act of sajng sonething. Dalam
tindak lokusioner tidak dipermasalahkan maksud dan
fungsi tuturan yang disampaikan oleh si penutur. Jadi
misalnya saja tuturan yang berbunyi tanganka gatal,

semata-mata hanya dimaksudkan untuk memberitahu
pihak si mitra tutur bahwa pada saat dimunculkannya
tuturan tersebut tangan si penutur sedang dalam keadaan

sakit gatal. Demikian iuga tuturan ada ular, semata-mata

untuk menunjukkan bahwa di tempat itu ada binatang

melata sangat berbahaya yang disebut ular.

Tindak ilokusioner adalah tindak melakukan sesuatu

dengan maksud dan fungsi yang tertentu pula. Tindak
tutur semacam ini dapat dikatakan sebagai the act of doing

something. Tuturan tanganka gatalvangdiucapkan oleh se-

orang penutur, bukan semata-mata dimaksudkan untuk
memberitahu kepada sang mitra tutur bahwa pada saat

dituturkannya tuturan tersebut rasa gatal sedang menye-

rang dan bersarang pada lengan tangan si penutur. Na-
mun lebih dari sernuanya itu, bahwa penutur meng-

inginkan si mitra tutur melakukan tindakan tertentu yang

berkaitan dengan rasa gatal pada tangan atau lengannya

itu. Misalnya saia, mengambilkan obat penghilang rasa

gatal dan sebagainya. Tuturan ada ular, iuga mengimpli-
kasikan adanya tindakan tertentu ),ang berkaitan dengan

keberadaan binatang melata, yakni ular yang dapat sangat

membahayakan itu. Bisa saja orang lalu mengambil se-

batang pohon atau cabang pohon tertentu untuk mem-
bunuh binatang ular yang dapat sangat berbahaya itu.

Tindok-tindak Tut.,r 71



Tindak perlokusi adalah tindak menumbuhkan
pengaruh (ffict)kepada diri sang mitra rutur. Tindak tutur
yang semacam ini dapat disebut dengan the act of fficting
szmezne. Tuturan tanganku gatad misalnya saja, dapat digu-
nakan untuk menumbuhkan pengaruh (effect) rasa takut
kepada si mitra tutur. Rasa takut itu muncul, misalnya

saia, karena orang yang sedang menuturkan tuturan itu
berprofesi sebagai seotang tukang pukul yang pada

keseharian hidupnya sangat erat dengan kegiatan memu-

kul dan melukai orang lain yang menjadi lawan atau

mangsanya. Tuturan ada ular, seperti yag disampaikan di
depan, dapat digunakan untuk menimbulkan efek takut
pada seorang anak kecil yang terus-menerus bermain di
halaman rumah hingga sore hari, tidak mau segera pulang
untuk mandi, dan seterusnya. Akhir-akhir ini juga ada

berita, bahwa di kota tertentu ada seorang iagal manusia

yang memakan daging manusia. Nama si iagal manusia
itu bisa iuga digunakan untuk memberikan efek takut
padaanak-anak kecil yang suka bermain hingga larut sore,

seperti yang terjadi pada contoh tuturan ada alar yarrg
disampaikan di atas tadi.

Selanjutnya, Searle (1983) menggolongkan tindak
tutur ilokusi dalam aktivitas bertutur itu ke dalam lima
macam bentuk tuturan yang masing-masing memiliki
fungsi komunikatifnya sendiri-sendiri. I(elima macam

bentuk tuturan yang menunjukkan fungsi-fungsi
komunikatif tersendiri tersebut dapat dirangkum dan

disebutkan satu demi satu sebagai berikut.

(1) Asertif (Assertiaes), vakni bentuk tutur l,ang
mengikat penutur pada kebenaran proposisi
yang diungkapkan, misalnya saja: menyatakan

(stating), menyarank an (sagesting), membual

(boasting), mengeluh (conpkining), dan meng-

Haim (claining).

(2) Direktif (Directiues), yakni bentuk tutur yang

dimaksudkan Penuturnya untuk membuat

pengaruh agar sang mitra tutur melakukan tin-

dakan tertentu, misalnya saf a memesar, (order-

ing), memerintah (conmanding), memohon (ra-

questing), menasihati (aduising), dan mereko-

mendasi (reconm en ding).

(3) Ekspresif (Expressiues) adalah bentuk tuturan

yang berfungsi untuk menyatakan atau me-

nuniukkan sikap psikologis penutur terhadap

suatu keadaan, misalnya saia berterima kasih

(thanking), memberi selamat Qongratalating),

meminta maaf (p ardo ni ng), menyalahkan ( blan'

ing), memuii (praising), dan berbelasungkawa

(condoling).

(4) I{omisif (Conmissiuu), yakni bentuk tutur yang

berfungsi untuk menyatakan 1an1i atau Pena-

w^ran, misalnya saia berj an! i (promising), ber'

sumpah (uowing),dan menawarkan sesuatu (0y'

"frrirg).
(5) Deklarasi (Declaration'i), yakni bentuk tutur

yang menghubungkan isi tuturan dengan ke-

nyat^ flnya misalnya berpasrah (resigning),

memecat (dismissing), membaptis (chistening),

memberi nama (naming)' mengangkat (appoint'

i ng), mengucilkan ( e xc o m rn u n i ca ti ng), dar. m eng-

hukum (sentencing).

7t) B".k.r.olo^ d.^go^ Jl,nu Bahasa PragmaliQ Tindak-+indak Tu+ur 73



Adapun yang dimaksud dengan iarak tempuh dalam hal

ini adalah iarakattatatitik ilJkusi yang secara konseptual

beradadidalamdirisipenurur,dengantitiktu)uanilo.
;;J r""g terdapat dalam diri si mitra tuturnya' Semakin

;r,rnlur^"U temp.'hny', akan semakin tidak langsunglah

tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin dekat iarak

tempuhnya akan semakin langsunglah tuturan tersebut'

Selain itu, tingkat kelangsungan sebuah tuturan dapat

pula diukur berda-sarkan kelelasan Pragmatiknya' 
Adapun

ir"g at-rksud dengan teielasan Pragmatik adalah

kenyataan bahwa sel'akin tembus pandang maksud

sebuahtuturanakansemakinlangsunglahmaks.u]
tuturan yang dimunculkan itu' Sebaliknya' semakin tidak

tembus pandang maksud sebuah tuturan akan semakin

tidak langsunglah maksud dari tuturan itu' Apabila

[q"frr^""praglatik tersebut dikaitkan dengan kesan-

tunan berbahasa, maka semakin ielas maksud tuturan

akan semakin tidak santunlah tuturan yang digunakan

iru' Demikian sebaliknya, semakin tidak tembus pandang

maksud suatu tuturat, 'k^" 
meniadi semakin santunlah

tuturan yang digunakan itu' Dengan perkataan lain'

["gg"1""gi-"i"a"r tutur ke dalam bentuk-bentuk tutur

itu sangat memungkinkan dapat terus teridentifikasinya

peringkat k.r^.,t"i^t' sebuah tuturan di dalam kegiatan

bertutur yang sesungguhnya di dalam masyarakat'

9?99

Ti^daL-+indak T'+'r
i'' ,

Satu hal sangat mendasar yang kiranya perlu sekali

untuk dicatat dari penggolongan tindak tutur ke dalam
bentuk-bentuk tuturan menurut tokoh bahasa yang sa-

ngat ternama ini adalah, bahwa terrtyata satu tindak tutur
dalam sebuah pertuturan dapat memiliki maksud dan
fungsi yang bermacam-macam. Berbeda dengan Searle

(1983) yang membuat pengelompokan demikian itu,
pakar lain seperti misalnya Leech (1983) dan Blum-Kulka
(1987), justru menyatakan hal yang berbalikan, yakni

bahwa saru maksud atau satu fungsi bahasa dapat dinya-

takan dengan bentuk tuturan yang bermacam-macam.

Tindakan menyuruh (co m m an di ng) mis alnya saia, akan
dapat dinyatakan dengan berbagai macam cara seperti
misalnya, (1) dengan kalimat imperatif (fuh/P pintil itilr,
(2) dengan kalimat performatif eksplisit (Say ninta
saudara menutap pintu itu!), (3) dengan kalimat performatif
berpagar (Sebenarnla saJa maa minta saadara menutap pirutu

itu.), (4) dengan perny^t^ n keharusan (Saudara baras

menatuppinta ita), (5) dengan perrryataankeinginan (Say
inginpintn itu dituttp), (6) dengan rumusan sarun (Bagaimana

kalaa pinta itu ditutup?), (7) dengan persiapan pertanyaan
(Saadara dapat nenatap pintu ita?), (8) dengan isyarat yang

k:aat (Denganpintu seperti itu, sEa kedinginan),dan (9) dengan

isy arat halus (S Ea m e ngigi I ke dingi n an).

Dari berbagai macam cara menyatakan suruhan di
atas dapat disimpulkan adanya dua hal y^ng 

^m 
t

mendasar, dalam pembicaraan tindak-tindak tutur ini,
yakni (1) adanya tuturan yang sifatnya langsung dan (2)

adanya tuturan yang pada hakikatnya memang berciri
tidak langsung. Tingkat kelangsungan sebuah tuturan
dapat diukur berdasarkan besar kecilnya jarak tempuh.
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Pondongon-pondongon
Kesontunon

lF:rt:' (1990) menunjukkan bahwa sedikitnyaA terdapat empat macam pandangan yang dapat
digunakan untuk mengkaji -rrrluh kesanrunan secara
pragmatik di dalam akuvitas berrutur yang sesungguhnya
di dalam sebuah masyarakar bahasa. K.._pr, pandangan
kesantunan tersebut satu demi satu clapat diuraikan
sebagai berikut.

. Pertama, pandangan kesantu nan yang berkaitan
dengan norma-norma sosial (tbe social_norm uew).Didalam
pandangan norma-norma sosial ini, kesantunan di dalam
bertutur akan banyak ditentukan berdasarkan norma_
norma sosial dan aturan kultural yang ada dan benar_
benar berlaku di dalam masyarakat bahasa tertentu. Apa
l,ang dimaksud dengan santun di dalam aktivitas b"rturur,
Telurut pandangan norma_norma sosial ini, dapat
disejajarkan dengan etiket di dalam aktivitas berbahasa
(/angaage etiquette).

. I_(edua, pandangan yang melihar kesanrunan sebagai
sebuah maksim p.r.akupar, (conuersational maxim), dan

8."[.^olo^ 3,
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sebagai sebuah upaya penyelamatan muka (face-sauing).

Di samping itu, dalam pandangan maksim percakapan
ini kesantunan di dalam bertutur juga dapat dianggap
sebagai sebuah kontrak percakapan Qonuersational contract).

Pandangan kesantunan sebagai maksim percakapan ini
menganggap prinsip ke s antunan (p o li n n e s s p ri n cip le ) hany a-

lah sebagai pelengkap dari prinsip keria sama Gice (co-

operatiue pinctple) saia. Prinsip kesantunan ini terutama
mengatur tuiuan-tuiuan relasional yang berkaitan sangat

erat dengan upaya pengurangan friksi di dalam interaksi

personal antarmanusia padamasyarakat bahasa tertentu.

Adapun rumusan dari prinsip kesantunan berbahasa

yang sampai dengan saat ini dianggap paling lengkap dan

sangat komprehensif adalah rumusan kesantunan oleh
Leech (1983). Prinsip kesantunan itu selengkapnya di-
tuangkan ke dalam enam maksim interpersonal seperti

yang disampaikan pada bab terdahulu,

Pandangan kesantunan Brown and Levinson
(1987) yang kemudian dikenal dengan pandangan "pe-
nyelamatan muka" (face-sauing),f uga telah banyak diiadikan

ancangan penelitian pragmatik, khususnya yang mengkaji

kesantunan. Pandangan ini mendasarkan asumsi po-
koknya pada aliran Weber (IVeberian School), yakni yang

memandang aktivitas komunikasi di dalam masyarakat

sebagai sebuah kegiatan rasional yang mengandung
maksud dan sifat tertentu (parpo sefu l-rational actiuifl ). Pan-

dangan kesantunan itu pada awal mulanya diilhami oleh

konsep muka dari seorang antropolog Cina yang sangat

ternama, yakni yang bernama Hsien Chin Hu.

Selain itu, pandangan kesantunan berbahasa ini iuga
banyak didasari oleh konsep penyelamatan muka yang
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kesantunan yang mendasarkan pada konsep penyelamat-

an muka, dapat dikatakan memiliki keseiafaran atau

kesamaan. i(eseiaiaran atau kesamaan itu tampak dalam

hal penentuan tindakan yang sifatnya tidak santun atau

tindakan yang sungguh-sungguh mengancam keberadaan

muka, dan tindakan santun atau tindakan yang sama sekali

tidak mengaflcam muka atau bahkan menyelamatkan

muka seseorang.

Di dalam model kesantunan Leech (1983)' setiap

unsur di dalam maksim interpersonal ru (interpersonal

naxims) memiliki skala yang sangat bermanfaat untuk

menentukan peringkat kesanunan dari sebuah tuturan'

Berikut ini rumusan skala kesantunan dari Leech tersebut

selengkapnYa:

Cost-benefit scale : Representing the cost or bene-

fit of an act to sPeaker and hearer'

Optionality scale : Indicating the degree of choice

permitted to sPeaker andf or

hearer bY a sPecific linguistic acr

Indirectness scale : Indicating the amount of infe-

rencing required of the hearer

in order to establish the inten-

ded sPeaker meaning'

Authority scale : Representing the status rela-

tionship between sPeaker and

hearer,

Social distance scale : Indicating the degree of fami-

liarity between sPeaker and

hearer.

(Leech, 1983: 123-1,26)

Pand a 
^9 

o 
^- Po^d o n9an Kesantunan

dikembangkan oleh Erving Goffman, yakni yang
menyatakan bahwa kesantunan dalam bertutur atau

aktivitas penyelamatan muka itu merupakan manifestasi

penghargaan atau penghormatan terhadap individu-
individu anggota masyarakat. Menurut Erving Goffman,
anggota masyarakat 

^t^! watg kelompok sosial itu
lazimnya memiliki dua macam ienis muka, yakni: (1)

muka negat:f (negatiue face) yang menunjuk kepada ke-

inginan untuk menentukan s endiri (s e lf- d e te rn i n ati ng) dan

(2) muka positif (positiue face) yang menunjuk kepada

keinginan untuk disetuiui (beingapproued) Dengan mem-
perhatikan kedua jenis muka tersebut di dalam aktivitas

berkomunikasi, diharapkan orang tidak akan mudah
mencoreng muka mitra tuturnya. Orang akan dapat saling

menghargai, sehingga komunikasi yang te\ahn benar-

benar dapat berlangsung baik.

Pada praktik komunikasi interpersonal yang sesung-

guhnya, muka seseorang dikatakan selalu akan berada di
dalam keadaan terancam (face-treatbened). Karcna berada

di dalam keadaan yang demikian itulah maka muka
seseorang perlu diselamatkan di dalam kegiatan bertutur
yang sesungguhnya. Dan, untuk itulah sesungguhnya
prinsip kesantunan dalam berbahasa sungguh-sungguh
diperlukan di dalam aktivitas bertutur sapa di masyarakat.

Brown and Levinson (1987) membedakan sejumlah
strategi kesantunan di dalam masyarakat yang berkisar

^nt^r 
penghindaran terhadap tindakan yang mengancam

muka sampai dengan berbagai macam bentuk tindakan
penyamaran di dalam praktik bertutur sapa itu.

Kemudian, baik pandangan kesantunan yang menda-

sarkan diri pada maksim percakapan maupun pandangan
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Berbeda dengan skala kesanrunan Leech seperti yang
disampaikan di depan tadi, di dalam model k.srrrt.rrrrn
berbahasa Brown and Levinson (19g7) hanya terdapat
tiga skala pengukur peringkat kesantunan rururan. Ifttiga
skala pengukur kadar kesanrun 

^n yang dimaksud
ditentukan secara kontekstual, sosial, dan kultural, yang
selengkapnya mencakup hal-hal berikut ini:

Social distance berween speaker and heareg
The speaker and hearer relative power,
The degree of imposition associared with the re_
quired expenditure of goods or services.
(Brown and Levinso n, 79g7 : 7 4)

Pandangan kesanrunan berbahasa yang ketiga disam_
paikan oleh Fraser (1990). pandangan ini melihat kesan_
tunan berbahasa sebagai tindakan untuk memenuhi
persyararan agar rerpenuhinya sebuah fakta kontrak
percakapan (co n uersational co ntract). I(ontrak percakapan
itu sangat ditentukan oleh hak-hak dan kewajiban fara
peserta rutur yang terlibat di dalam kegiatan bertutur
tersebut. Selain itu, kontrak percakapan juga sangar
ditentukan oleh penilaian peserta perruturan terhadap
faktor-faktor kontekstual yang relevan. I(ontrak p.r.r_
kapan juga berkaitan eratsekali dengan proses terjadinya
sebuah percakapan. Singkatnlra, Fraser memandang
bahwa bertindak santun atau sopan itu sesungguhnya
sejajar dengan aktivitas bermrur yang penuh pertim_
bangan etiket di dalam aktivitas b.rLrh^r^ di dalam
masyarakat.

Pandangan kesanrunan yang keempat berkaitan
sangat erat dengan penelitian sosiolinguistik. Dalam

ao Be.kenolan dengan Jl,aa Bohosa P.a k

pandangan kesantunan berbahasa ini, kesantunan ber-
tutur akan dipandang sebagai sebuah indeks sosial (social

indexing).Indeks sosial yang demikian ini banyak terdapat
di dalam bentuk-bentuk referensi sosial (social reference),

honorifik (honoifc), dan gayabicara (tuk of speaking) dari
seseofang.

Berkaitan dengan kesantunan dalam berbahasa ini,
secara ringkas Lakoff ('1972) berpendapat bahwa terdapat
tiga kaidah yang harus dipatuhi agar tuturan memiliki
ciri santun. Ketiga kaidah itu berturut-turut adalah seba-

gai berikut: (1) formalitas (formali4t), (2) ketidaktegasan
(hesitancj, dan (3) kesamaan atau kesekawanan (equalifi).

Pada intinya, di dalam kaidah yang pertama terkan-
dung maksud bahwa tuturan seseorang hendaknya harus
bersifat formal, iangan terkesan memaksa, dan iangan
terkesan angkuh atau sombong serta tidak bersahabat.

Pada kaidah yang kedua terkandung makna agar si penu-
tur memberikan pilihan-pilihan kepada sang mitra tutur,

iangan terlalu tegas atau bahkan bersifat kaku di dalam
aktivitas bertutur. Adapun pada kaidah kesantunan yang

ketiga terkandung makna agar si penutur memperlakukan
sang mitra tutur sebagai teman penutur yang berdiri
seiaiar. Sebagai seorang teman, si mitra tutur haruslah
dapat meras 

^ ^m 
n) sama, dan seiaiar dengan si penutur.

Dengan perkataan lain, di dalam pandangan Lakoff, suatu

tuturan akan dapat dikatakan santun atau sopan apabila
tuturan itu bersifat formal, tidak memaksa, dan tidak
berkesan angkuh, terdapat pilihan tindakan bagi mitra
tutur, dan tuturan tersebut hendaknya mampu membuat
mitra tutur merasa sama, merasa memiliki sahabat, mefasa

gembira dan seiaiar dengan penutur.
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Pandangan kesantunan Leech (1983) dan Brown dan

Levinson (1987) lazim disebut dengan Strategic Politeness

atau Volitional Politeness. Adapun kesantunan berbahasa

dalam pandangan Fasold (1990) dan Ervin-Tripp (1990)

lazim disebut dengafl Discernment Politeness atau Social In-
dexingPolinness (I{asper dalam Asher, 1994:3207). Perlu
dicatat di sini bahwa apablla dicermati dengan lebih
mendalam lagi, penelitian-peneliti 

^n 
y^ngdilakukan oleh

parupakar bahasa itu berpijak pada satu dasar pemikiran
yang sama, yakni bahwa di dalam praktik penggunaan

bahasa, maksim-maksim yang disampaikan oleh Grice
(1,975) dalam Prinsip I(erja sama itu tidak sepenuhnl,a

selalu dapat dan harus ditepati. Kenyat^anyang demikian
disebabkan oleh hal-hal berikut ini: (1) Prinsip keria sama

Grice tidak dapat menjelaskan mengapa penutur kadang-

kadang bersikap tidak langsung dalam mengungkapkan
maksud tuturnya, dan (2) Prinsip keria sama Grice tidak
dapat menjelaskan apa hubungafi ant^r^ rasa (sense) dan
daya (force)apablla tuturan nondeklaratif muncul dalam
komunikasi yang sebenarnya (Leech, 1983).

s*s9

a2 I]e.ke^alo^ dengan Jl^. Bohasa Prnqrnolik

Proonggopon, lmPlikotur,
don Entoilment

\( lfakna pragmatik tuturan di dalam sebuah

IVJL p"rr.r;.; tertentu, tidak selalu didapatkan

dari tuturafl y^ng sungguh-sungguh dilafalkan atau

diucapkan oleh si penutur. Banyak didapatkan, bahwa

makna pragmatik sebuah tuturan itu harus diperoleh

dengan mempelaiari konteks tuturannya secara benar-

benar cermat dan teliti. Dengan perkataan lain, makna

yaflg tersurat pada sebuah tuturan, tidaklah selalu sama

dengan makna yang tersirat dari sebuah pertuturan'

Makna yang tersirat dapat diperoleh keielasannya, dengan

cara mencermati konteks situasi tuturan yang menl'ertai

munculnya tuturan tersebut, dan meniadi wadah keha-

diran dari tuturan yang bersangkutan.

Ptaanggapan

Sebuah tuturan dapat dikatakan mempresuposisikan

atau mempraanggapkan tuturan yang lainnya, apablla

ketidakbenaran tuturan yang dipraanggapkan itu
mengakibatkan kebena ran at^u ketidakbenaran tuturan

Bob l0

J mpliVal u r, d an €nl ail m ent B3



Implikatur

Di dalam sebuah Pertuturan yang sesungguhnya, si

penutuf dan sang mitra tutur dapat secaralancar berko-

munikasi kare,na mereka berdua memiliki semacam ke-

samaan dalam latar belakang pengetahuan tentang

sesuatu yang dipertuurkan itu. Juga, di antara Penutur

dan mitra tutur terdapat semacam kontrak percakapan

yang tidak tertulis, bahwa 
^p^y^ngsedang 

dipertuturkan

itu sudah saling dimengerti dan saling dipahami' Grice

(1975) dalam artikelnya yang beriudul "Logic and Con-

versation" menyatakan bahwa sebuah tuturan dapat

mengimplikasikan proposisi yang bukan bagian dari

tuturan tersebut. Proposisi yang diimplikasikan semacam

itu disebut implikatur percakapan. Tuturan yang berbunyi

Bapak clatang, jangan ruenangis!tidak semat^-m t^ dimak-

sudkan untuk memberitahukan bahwa sang ayah sudah

datang dari bepergian' Penutur bermaksud memper-

ingatkan mitra tutur, bahwa sang ayah yang biasanya

bersikap keras dan sering kali berperilaku kelam itu akan

melakukan sesuatu terhadapnya apabila ia masih terus

saia menangis ketika dia datang nantinya' Dengan per-

kataanlain, tuturan yang demikian itu mengimplikasikan

bahwa sang ayah adalah orang yang keras dan keiam,

dan sering marah-marah serta emosi besar pada anaknya

yang menangis. Di dalam implikatur, hubungan arftara

tuturan yang sesungguhnya dengan maksud tertentu yang

tidak dituturkan bersifat tidak mudak (unnecessary conse-

quence). Jadi di dalam sosok implikatur, hubungan

proposisi dengan tuturan-tuturan yang mengimplika-

,ik*t y^ itu tidak bersifat mutlak harus ada' Dengan tidak

Ptoanggapan, J,-plikatu4 dan €nlail^enl a5

tidak dapat dikatakan sama sekali. Tuturan yang berbunyi

Mahasiswi tercantik di kelas itu pandai sekali, mempra-

anggapkan atau mempresuposisikar, adanya seorang

mahasiswi yang berparas benar-benar cantik di dalam

kelas tertentu. Apabila pada kenyata nny^ memang ada

mahasiswi yang berparas sangat cantik di kelas itu, maka '

tuturan di atas dapat dinilai benar atau salahnya. Sebalik-

nya apablla di dalam kelas itu tidak ada sama sekali

mahasiswi yang berparas cantik, tuturan tersebut tidak

dapat ditentukan benar atau salahny^ sama sekali.

Perhatikan juga tuturan yang berbunyi Kalau kama sadab

sanpai Jakarta, tolong aka diberi kabar Jangan sampai lupa!

Aka tidak ada di ntmah karena bukan hari libur. Tuturan di
atas tidak semata-mata dimaksudkan untuk memberitahu

sang mitra tutur, bahwa dia harus melakukan sesuatu

seperti yang dimaksudkan di dalam tuturan tersebut,

melainkan lebih dari itu, terdapat sesuatu hal yang tersi-

rat dan harus dilakukan. Misalnya saja,tindakan mencari

alamat kantor atau menemukan nomor tilpun dari si

penutur. Contoh lainny a zdalah tuturan, B u k u S e rp i h - s e rp i h

Masalah kbahasaindonesiaan itu sangat laris di toko-toko
buku di Yogyakarta. Kalimat tersebut mempraanggapkan

bahwa memang ada buku.yang beriudul itu di toko-toko
buku di wilayah Yogyakarta. Maka fika memang demikian

adany a, maka keb e n ar an dari p ropo si si y ang dip raan ggap -

kan atau dipresuposisikan tersebut bisa dipertanggung-

iawabkan. Sebaliknya fika tidak ada buku tersebut, ke-

benaran proposisi yang dipraanggapkan itu tidak dapat

dipertanggungj awabkan.

B.rk.nolon dengan Jlmq Bahoso Progrnatika4
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Jadi tuturan seperti Si Emitia seorang janda kembang di
' 
drroko,menunirrkkan bahwa dengan sesungguhnya' dan

dengan tidak dapat disangkal-sangkal lagi, sosok wanita

yr.r! b.r.r^..,a Emilia itu sudah pernah meniadi seorang

i.rrf krr.rm sekarang berstatus ianda, dan karena sebab

yang sanqat tertentu status keistriannya itu hilang dan

y^"g -"t;kat pada dirinl'a sekarang adalah status kelan-

daan. I(enyataan sePerti itulah yang di dalam ilmu bahasa

Pragmatik disebut dengan entailment, atau ban,vak oraflg

..ri"rrg menteriemahkannl'a secara kasar dan cenderung

kurang tepat sebagai sosok ikutan'

9999

Praonqgapan, JmPlikatu q Aan e-nlailmenl

adanyahubungan maknawi yangsecar nyata dan bersifat
mudak 

^rlt^r^ 
sebuah tuturan dengan sesuatu yang diim-

plikasikannya itu, maka sangat dimungkinkan bahwa
sebuah tuturan akan memiliki implikatur makna yang
bermacam-macam dan bisa tidak terbatas jumlahnya.

Maka inferensi untuk dapat memahami maksud tuturan
yang sesungguhnya itu harus didasarkan pada konteks

situasi tutur yang mewadahi munculnya tuturan tersebut,
dan pertimbangannya harus benar-benar cermat dan

teliti.

Entailment

Di depan sudah sedikit disampaikan bahwa dalam
implikatur, hubungan 

^nt^ra 
tuturan dengan maksudnya

tidak bersifat mutlak atau merupakan suatu keharusan.

Penafsiran itu harus benar-benar didasarkan pada latar

belakang pengetahuan yang relatif sama (the same back-

ground knowledge) antan penutur dan si mitra tutur tentang
sesuatu yang sedang dipertuturkan itu. Berbeda dengan
hal tersebut, di dalam entailment hubungan itu bersifat
mudak atau menfadi keharusan. Tuturan yang berbunyi
Eli bamil mada, mengindikasikan bahwa wanita yang
bernama Eli itu sudah pernah berhubungan sebadan de-

ngan seorang pria tertentu, sehingga dia sekarang da-

Iam keadaan hamil muda. Tuturan yang berbunyi l-yan

anak desalang sangat rEin itu nenjadi dokter, menunjukkan
ba\wa anak yang berasal dari desa itu pernah mengenyam

pendidikan di universitas tertentu pada sebuah fakultas
kedokteran. Dengan demikian ielas bahwa hubungan

^ntara 
tuturan dengan maksud tutufan pada entailment

itu bersifat mutlak dan harus ada (necessary consequence).
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lpada bagian terdahulu telah banyak dibicarakan
tenrang prinsip kerja sama Grice dan prinsip

kesanrunan dalam berbahasa dari beberapa ahli, dalam
kaitan dengan retorika antarperson apadapraktik komu_
nikasi keseharian yang sesungg,rhnya ada dalam suatu
masy ankat bahasa. B erdekatan dengan prinsip_prinsip
pokok dalam ilmu bahasa pragmatik iru, ternyara masih
terdapat prinsip penting lain yang lazim iugaditemukandi dalam praktik komunikasi, yrkni pri.rrip ironi dan
prinsip kelakar.

. Ironi dapat dipahami sebagai sosok rug marau laras
bahasa atau juga sebagai sosok gaya bahasa yang menyara_
kan maksud yang serba berLwanan dengan kelakar.
Dengan berironi orang dapat bersikap dan berperilaku
sangat tidak santun, namun dengan g^ya y^ng seolah_
olah sungguh sangat santun paa" p*,rt yang lainnya. Hal
yang demikian ini dapat terjadi dengan cara melanggar
prinsip kerja sama yang disampaikan oleh Grice 1tilSl;,tetapi sifat dari pelangge;:anny^ itu hanya semara_mara

Prinsip Kelokor don
Prinsip lroni
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periferal atau sebatas faktaluarannya saia. Maka iika di-
kaii lebih laniut atau dicermati dengan sebenarnl,a,
pelanggaran tersebut tidak teriadi dengan sesungguhnya.

Pasalnya, terbukti bahwa prinsip ironi tidak dapat
mempertanggungjawabkannya. Jadi sesungguhnya di
dalam retorika antarpersona, prinsip ironi itu sama sekali

tidak berlaku secara fungsional, bahkan di dalam bebe-

rapa literatur malahan dikatakan sebagai prinsip retorika
interpersonal yang sifatnya parasit dan dapat merusak
alur komunikasi dan proses interaksi yang teriadi dalam

masyarakat. Dengan seolah-olah berperilaku santun,
sesungguhnya kita sama sekali tidak bersikap santun
dengan aktivitas berironi yang semacam itu. I(ta fuga
telah mengembangkan relasi yang sama sekali tidak wajar,

bahkan dapat dikatakan berciri antisosial dengan melaku-
kan ironi-ironi semacam itu. Dalam pergaulan dan praktik
hidup keseharian, sering kali kita bersikap ironis terhadap

perbuatan seseorang, tetapi hal demikian itu dilakukan
dengan berpura-pura bersikap santun. Sesungguhnya,

yang terfadi adalah ketidaksantunan yang berlebihan, atau

dengan perkataan lain, ironi-ironilah yang berhasil kita
tebarkan. Berkenaan dengan hal ini coba perhatikan con-

toh tuturan (31) berikut ini.

(3i) Adik i "Mas,ini saya bawakan buah nanas

dari Bandung."

I(akak : "Itu yang tak tangu-tungu."

Informasi Indeksal

Tuturan di atas teriadi di sebuah ruangan keluarga,

ketika sang adik baru saja pulang dari Kota Bandung.
Dia bermaksud menyampaikan buah nanas kepada

Prinsip Kelakar don Prinsip Jroni A9
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kakaknya sebagai oleh-oleh. Sang kakak itu memiliki
hubungan ),ang tidak terlalu baik dengan sang adik. Maka
dengan oleh-oleh buah nanas ),ang dibawanl,a itu, sang

kakak tidak menyambutnl,a dengan secara antusias,
malahan berbicara secara ironis.

Dengan mempelajari konteks tuturan vang disam-
paikan menvertai contoh cuplikan perrururan di atas, jelas

sekali bahw^ ap^yaflgdituturkan oleh sang kakak adalah

tuturan yang sifatnya sangat ironis dan dengan begitu
meniadi sangat tidak santun. Dia seolah-olah mengatakan

bahwa barang bawaan itu merupakan oleh-oleh atau

bawaan yang benar-benar dinanti-nantikannva, padahal

sesungguhn),a tidaklah demikian yang teriadi di dalam

dirinya. Barangkali ia iustru menghendaki oleh-oleh vans
lebih besar lagi nilainya, dan vang pasti jauh lebih mahal

harganya. Tetapi agar maksudnya yang tidak baik dan

tersamar atau terselubung itu tidak terlalu kentara diketa-
hui oleh sang adik, dia berpura-pura bertutur sopan
dengan mengatakan tuturan vang demikian itu. N{anakala

dikaitkan dengan prinsip kerfa sama Grice, tuturan yang

disampaikan oleh sang kakak tersebut sangat melanggar
maksim kualitas. Tepatnya adalah, bahwa tuturan dari
sang kakak tersebut sama sekali tidak berisi fakta atau

kenyataan yang sesungguhnya. Dengan perkataan Iain

pula, kadar kualitas dari pertuturan tersebut sangat
rendah.

I(elakar lazimnya iuga dipahami sebagai sosok ironi
yang tidak se sungguhn y 

^ 
at^u hany a pura-pura sai a. Maka

orang sering menyebut kelakar itu sebagai ironi yang

hanya berpura-pu ra. D zlam pertuturan yang s es un.qguh-

nya, prinsip kelakar ternyata tidak terlalu fungsional

eksistensinya. Tetapi iika diperbandingkan dengan iront'

kadar fungsionalitas dari kelakar itu masih relatif lebih

;;;^r. Dif,atakan demikian karena dengan iron-i itu'

terlebih-lebih dengan berironi yang terlampau berlebihan

sifatnya, hubungan antarPersonz ant^r penutur dan

mirra rutur bisa iadi malahan rusak atau terganggu' Tetapi

J..rgrt kelakar itu, iustru keakraban dan kedekatan

hubungan afliar^Penutur dan mitra tutur dapat semakil

ditingkatkan' Hanya saia 1'ang perlu- dip.erhatikan adalah

bahwa kelakar yang cender"tg bttlebihan' relatif tidak

,.rirr, -..p.rh"ti1at' bat^s -b'tas kewa] ar an ya'ng ada'

memiliki poi"nsi yang sangat kuat untuk menyinggung

ar. -"rry^kiti perasa^" '"tto"ng' 
Itulah sebabnya

dikatakan bahwa prinsip-prinsip kelakar dan ironi ini tidak

il; produktif, dan'cenderong mendatangkan salah

p..rg.rii"n di dalam aktivitas bertutur sapa'
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